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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Hevara Indonesia adalah negara yang beragama.
berbagai macam agama di cnut  oleh penduduknya. Agama
tersebut ceperti : Islam. Kristen Protestan. Kristen
Ratolik, Ilindu, Budha. Namun demikian bLujuan dari agama
Lersebut adalah sama vailu percava kepada  Tuhan
Yang Maha lsa.

Dalam neperi ini sebiap warga negara berhak untuk meme luk
agama dan kepercayaannva iLlu. Sebagaimana yang Lerdapalt
dalam Undang-Undang Dasar 1945 (UUD ~“45) pasal 29 ayal
1 dan 2, vaibu :
1. Negara berdasarkan atas ketuhanan Yang Maha Eoa.
2. Hegara menjamin biap-tiap pendodok untuk meme 1uk
agamanya masing-masing  dan beribadah  menurut,
apfama  dan  kepercayaannya itu. (UUD 45 BP-7,
18992:7)

Adayun cara unbuk dapal menjalankan atau  beribadah
dengan baik menurat kepercayann agama masing-masing
adalah dengan ilmu. Untuk mendapatkan ilmu salah  satu
caranva adalah melalui .jalur pendidikan formal. Namun
pendidikan  bukan hanya Langgung-jawab pemerinbah saJja.
tetapl .juga bLanggung-jawab bersama antara keluarga,
magyarakal. dan pemerintah. Hal ini sesuai dengon Sisbem
Pendidikan Nasional vang berbunyi sebngai berikub -
"Menyelenpuarakan sabuan dan kegiaban pendidikan sebagai
Langesung - Jjawab  bersama anbara kelvarsa, masvarakal  dan

pemerintah™ . (U RI No.2.,1989-25)



Hal ini juga sesuai dengan Tap MPR No., II/MPR/1993
vang herbunvi sebagai berikut

"Penataan kehidupan beragama dan kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang harmonis.
tercermin dalam semakin meningkatnya keimanan dan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. makin
meninglkkatnva kerukunan umat beragama dan penganut
kepercavaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, makin
meningkatnya peran serta umat dalam pembangunan
melalui rendidikan il l ingkungan keluarga,
dimasyvarakat dan di sekolah, bersama dengan
perluasan sasaran prasarana sesuai dengan kebutuhan
untulk menunaikan ibadah asing-masing”. ( Tap. MPR
Ho. I1, 1993 : 48 )

Jelaszlah bahwa untuk menvelenggaralkan pendidikan
tidak hanva tanggung-jawab orang per-orang tetapi secara
bersama oleh seluruh kalangan. Hal ini ada persesuaian

dengan aJaran Islam, vyaitu tentang Hadist Nabi wvang

diriwayatkan oleh ﬁhrhﬂ\ Muelim. yvang berbunvi

AT Tl A A

LA E0 )y D6 Y3k ST 11 e

el a3 AR o i s
/,.,/ur

( ’__J‘unw)uw //WJ

Artinya : "Bersumber dari Abu Hurairah. Sesungguhnva dia
pernah  berkata : "Rassullah S.A.W bersabda :
"Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan
fitrah. Kedua orang tuanyalah yvang membuatnya
menjadi Yahudi, Nasrani maupun Majusi".
(HR. Syahih-Muslim)



Arifin, M. Ed (1991), menvatakan sebagaimana yang
tersirat dalam Hadigt bahwa Talam dalam pendidikan
bercorak empirisme ; bahwa pendidikan merupakan proses
pengalaman dan pengaruh lingkungan.

Sedang menurut Nida Khairiyah., pendapal vang
dikutip oleh Drs. Ahmad Yani dalam bukunya yang berjudul
"Menuju Umat Terbaik” (1996) menjelaskan maksud hadist
tersebut di atas adalah bahwa orang Lualah yang paling
bertanggung,jawab atas baik buruknya pendidikan anak untuk
menjadikan mereka anak-anak yang sholeh. Walaupun anak
telah dimasukkan ke sekolah tetapi tanggungiawab orangtua
tidak bisa lepas.

Jadi Jelaslah bahwa baik buruknya pendidikan anak

tergantung lingkungannya khususnya orang-tuanya. Tetapi
setelah orang tua menyerahkan anaknya kepada sekolah,
maka gurulah yang kemudian bertanggung-jawab atas
pendidikan anak, akan dijadikan apa anak bersebut.
Namun demikian, pemerintah telah menetapkan tujuan
pendidikan secara Nasional, yang tercantum dalam Garis-
Garis Nesar Haluan Negara (GBHN) Tap. MPR No.
II/MPR/1923, yang menyaltakan bahwa :

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan

kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur. berkepribadian, mandiri,
ma,ju, tangguh, cerdas, kreatif, trampil, beretos

K@eI uovai (GBHN, 1995 : 95)

Seorang anak didik yang ingin dapat mencapai tujuan
pendidikannya, diperlukan seorang pembimbing yaitu guru
sebagai salah satu komponen pendidikan. Seorang guru
amat berpveran dalam membantu anak didiknya untuk mencapai

tuwiuan pembelajaran.



Men.jadi guru adalah harus lulusan Sekolah

Pendidikan Guru (SPG) atau Pendidikan Guru Agama (PGA).
Sebab seorang guru haruslah memiliki kemampuan-kemampuan/
keterampilan-keterampilan mengajar yvang baik. Karena guru
vang kompelen akan lebih mampu menciptakan 1lingkungan
belajar vang diharapkan dan lebih mampu mengelola
kelas, achingpa hnsil belajar annk didik dapat
ditingkatkan.
Untuk mendapatkan  keterampilan-keterampilan mengajar
tersebut 4i Sekolah Pendidikan Guru (SPG) dan Pendidikan
Guru Agama (PGA) telah diajarkan berbegai macam disiplin
ilmu  kegoruan untuk menunjang profesi mereka sebagai
seorang calon guru.

Seorang guru TK, khususnya TK Islam seharusnya
membekali diri dengan ketrampilan-kebrampilan vang dapat
meningkalkan kemampuan mengajar di tempal ia ditugaskan.
Sebagaimana pendapat Apus I. Tangyong MA, dan kawan-kawan
mengemukakan bahwa :

“Gurn TK yang paling idenal adalah seorang
profesional yang terdidik, dan terlatih baik serbta
memiliki pengalaman yang kaya dengan bidangnya” . (Agus F.
Tangyong MA, dkk, 1988 :4)

Di  kota Pangkaraya khususnya banyak penulis amati
bahwa guru-guru Taman Kanak-kanak Islam kebanyvakan adalah
lulusan Sekolah Reguruan Umum (SPG/KPG), dibanding guru
lulusan Pendidikan Guru Agama Islam (PGAN) .

Apakah anlbara guru Lamalan SPG dengan bLamalan PGA ada
perbedaan kemampuan mengajar. Padahal mereka sama-sama
dibekali ilmu-ilmu keguruan unbuk menuniang kemampuan

mengajar mareka.



Di TK Jelam materi pengembangan kehidupan beragama
melandasi semua bidang pengembangan . Sehingga semua  puruy
harus mencuasai semua materi pengembanpsn vang ada di  TK
Islam, korena sistem pengajarannya  menggunakan  sisbem
guru  kelas.  bukan guru bidang studi. Oleh karena itu
seorang gorwe K lslam baik tamatan SPG maupun bLamalban PGA
dituntut wuntuk memiliki kemampuan mengajar  yvang baik.
sehingpa proses belajar mengaiar di TK  Ialam  dapal
berjalan dengan lancar dan Lijjuan  pembelajaran  dapat
dicapai denean baik.

Berdasarkan permasalan Lersebul, dj alag. maka
penulis morasa  bertarik  unbuk mengadaloan penelilian
dengan Jjudul sebagai berik.ut; 5
“"STUDI BANDING TENTANG KEMAMPUAN MENGAJAR ANTARA GURU TK
TAMATAN SPG DENGAN TAMATAN PGA PADA TK ISLAM DI EKOTA
PALANGEARAYA™ .

RUMUSAN MASALAH

Berlilik tolak dari lalLar belakang Lersebut di atas

maka masalah pokok dalam penelitian ini adalah

1. Apakah ada perbedaan antara kemampuan  mengajar  guru
Taman Fanak-kanak vang berlatar belakang pendidikan
keguruan  umum  (SPG) denean vang berlatar belakang
pendidilsn  keguruan Asama Islam, vang mengajar di
Taman Fanak-kanak Islam di koLa Palapkaray.

2. Dapgaimann  perbedaan kemampuan mengajar  antara Fura
Taman Vonak-kanak (TE) tamatan SPG dengan Lamalan PGA
vang mengaJdar di Taman  Kanak-kanal [s]lam kota

Palangka Raya.



C. KERANGKA TEORI

I

Pengert.ian kemampuan mengajar

Menurut Drs. M. Uzer Usman (1989 g 100
menvatakan bahwa seoraneg lulusan pendidikan guru akan
dapat melaksanakan tugasnva sebagai guru dimana ia
bertugas. Jjika telah memiliki seperangkat kemampuan
vang dicapal melalui sejumlah pengalaman belajar vang
sesuai. Menurutnya lagi., mengajar pada prinsipnya

adalah

Membimbing siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
atau mengandung pengertian bahwa mengajar
merupakan suatu usaha mengorganisasikan
lingkungan dalam hubung annva dengan anak didik
dan bahan pengajaran yang menimbullan terjadinva

rroses belajar. (Uzer Usman ; 1989 : 3)

T=stilah kemampuan mengaJjar dalam dunia
pendidikan dikenal dengan istilah kompetensi guru.
Sebagaimana pendapat Drs. Nana Sudjana mengatakan
bahwa
"Kemampuan mengajar adalah kemampuan dasar vang harus
dimiliki guru yvang tidak lain adalah kompetensi eguru.
(Sudjana : 1987 : 17)

Menurut Drs. Moh. Uzer. menyatakan bahwa

Kompetensi adalah suatu hal vang menggambarkan

kualifikasi atau kemampuan seseorang. baik vang

kunalitatif maupun vang kuantitatif. Sedangkan
guru merupakan Jjabatan atau profesi vang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru.

Dari beberarpa definisi di atas, dapat

disimpulkan bahwa kemampuan mengajar adalah kemampuan



aeorant  puru dalam hal  mengorgianioasikan Vingkungnn
belondar anak didik aserta penguacsaan bahan penpgainran
aehinga Leriadi interakai  belajar-mengajar vang
efektifl.
Komponoen komponen kemampuan mengaiae.

Nlapun komponen - komponen dari kemampuan mengajar
(kompoLensi gurn) iLlu bermacam-macam pendapal. yaltu

sebnpai borikul

a. Pendapal, Cooper yoarir dikulip oleh DR. Hana Sudjana

dalam  bulkimya  vargs  berdtdal  Dasar-dasar

Proses
Beladar Henpadar. mengemikakan  empal,  kompelengi
e, vaknio o
(17 mempinyai pengelbahuan Lenbang  belajar dan
Linegkah 1an manuaia. (2) mempunvai pengelahuan dan
POTHAA GO bidange oluadi  vang dibinanya. (3)
mempmyai o aikap vang btepal Lentang  diri aendiri,
sekolah, Leman  aodawal,  dan bidang atudl  yang
dibinanya, (1) mempunya i kel.rampilan Leknik
menmiar. (DR. Nana Sudjana @ 1989 22 B

b, Henurul Glagaer yang dikulip oleh DR. Hana  Sudjana
dalam  bukunya  yvang berjudual basar-dasar Proses
Reelaiar Menpagar mengemkakan bahwa ada empal. hal

v harus dikuaoai puro, vakni :

(1) menguasni bahan  pelaiaran, (Zg‘.) kemampuan
moendiagmmona  Lingkah  laku  siawa. (45 kemampuan

motakaanakan  prosca pengajaran,

dan (4) kemampuan
menpzukur hanil

beladar siswa. (LR, Nana  Sudjana o

N RS A1 I AR Aty

¢ Benuernl, Dra. Moh. Uzer. kompelensi gura yang  Lelah

dibulkukan oleh Direkbtoral Jendral Pendidikan  Daaar
dan Henengah, DircklLoral, Pendidikon Guru dan Tenagpa

Toknia, adalah sebapgal berilul



1. Mengembangkan kepribadian.

Menguasai landasan kependidikan.

3. Menguasai bahan pengajaran,

Menyusun program pengajran.

Melaksanakan program penga.iran.

K. Menilai hasil dan proses belajar-mengajar
vang telah dilaksanakan,

7. Menyelenggarakan program bimbingan,

A. Menyelenggarakan administrasi eekolah,

9. Berinteraksi dengan sejawat dan masyarakat,

10. Menyvelenggarakan penelitian sederhana untuk

keperluan pengajaran. ( Drs,M,Uzer:1989 :10)
Adapun vang penulis inginkan dalam penelitian
ini adalah kemampuan mengajar seorang guru Taman
Kanak-kanak Islam khususnva di kota Palangkarauyva.
Jadi pengertian kemampuan mengajar vang akan
diteliti nanti adalah kemampuan seorang guru dalam hal
mengorganisasikan lingkungan belajar anak didik serta
penguasaan bahan pengajran sehingga terjadi interaksi
belajar mengajar yvang efektif, di Taman Kanak-kanak
Islam Palangka Raya.
Kemampuan/Ketrampilan mengajar. ini mencakup :
1. Kemampuan menyusun rencana pengajaran, terdiri
dari
a. Kemampuan menvusun Satuan Kegiatan Mingguan
(SKM).
b. Kemampuan menyusun Satuan Kegiatan Harian SKH).
4. Kemampuan penguasaan materi pengembangan di
TK Islam.
2. Kemampuan melaksanakan pengajaran di kelas, terdiri
dari :
a. Kemampuan/ketrampilan bertanya dan memberi

penguatan.



b. Kemampuan atau ketrampilan menzadakan variasi.

o. Femampuan atau ketrampilan menjelaskan.

d. Kemampuan atau ketrampilan membuka dan menutup
relajaran.

Pengertian Guru Taman Kanak-kanak (TK) tamatan SPG

dan tamanan PGA

Guru Taman Kanak-kanak ada vang memang
diperkerjakan (DPK) dalam arti ia adalah pegawai
negeri yang memang diangkat oleh pemerintah sesuai
dengan Jjurusannya seperti lulusan SPG/KPG dan PGA
(Jurusan TK atau bukan). Ada Jjuga guru TK tenaga
honorer apakah ia lulusan sekolah keguruan atau
bulkan, seperti Madrasah Aliyah atau SMU. Maka yang
diteliti disini adalah guru TK Islam lulusan
pendidikan keguruan vaitu SPG/KPG dan PGA.

Menurut Anggani Sudono. MA. Guru TK adalah
"tenaga kependidikan vang memiliki kualifikasi
sebagai guru TK".

a. Guru tamanatn SPG

Sekolah Pendidikan Guru (5PG) terdiri dari
dua  program rendidikan. Sebagaimana vang
terdapat dalam pedoman pelakeanaan Kurikulum SPG
tahun 1976, sebagai berikut :
"Tua segi program pendidikan keguruan di SPG
ianlah Ilmu Keguruan dan praktek keguruan'.
(Pedoman Pelaksanaan SPG, 1976 : 1)

Kemudian lebih Jjauh lagi dijelaskan bahwa

untuk  Jjurusan  guru SD di SPG. alokasi waktu



vwntuk  praktek  kegurnan  merupakan  lebih  dari
aobengah kese lurnhan alokasi wakbu unbuk program
Fendidikan Keguroan.
Mahkan unbuk  jurusan  egura TE alokasi  wakbu
trakbeknva  lebib besar dari pada alokasi  unbuk
cooi Llmu kemaruan .

Sekolah  Pendidikan Gurua (SPG)  ini sudah
Jerlas bterdiri dari dua Jjurusan,  vaibu  Jjurusan
parn sekolah dasar (8D) dan Jjurusan guru Taman
Fanak-kanak (TK). Adapun  bujuan lembaga ini
adalah untuk membina sikap dan kebrampilan  yang
diperlukan bagi seorang suru/canlon guru.
Gebagaimana  yang bLerdapal, dalam  kurikulum SPG
1976, sebagail berikul :

"Dengan adanya pendidikan e yang
diselenggarakan di SPG, bukan saja ditanamkan
pelajaran-pelajaran persiapan 3 bLahun/6 semester
untuk membina sikap dan kebrampilan vang
diperlukan serba menunjang kepada pekerjaan

seorang gurn di sekolah. Salu-sabunya vang pabtul
dipunakan sebagai asumsi pada wakbu siswa mulail

balajar di  SPG, ialah bahwa ia berminat
aekedarnya unbuk menjadi gurn SD/TEL ( pedoman
Polaksanaan SPG, 1976 @ 2).
Guru Tamatan PGA

Pendidikan Guru Apma atau  disingkat PGS
adalah gekolah  kejuruan kependidikan vang

berbujuan unbuk mencelbak Lenada-benaga gura apgma

l<:lam pendidikan dasar. Sebagaimana vang

Lerdapal, dalam Garis—garis Desar Programmmnmm

Pengajaran  (dalam  kata pengantar) Krikulum

POAN, 1984 menyabakan
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"Sesuai dengan tujuannya. GBPP pada pedoman-
pedoman pelaksanaanya ini telah diusahakan agar
dapat memberi bekal kemampuan dan pengetahuan
seauai  dengan kompetensi vang hatus dimiliki
oleh calon lulusan Pendidikan Guru Agama Islam
sebagai calon guru pada lembaga pendidikan
tingkat dasar”.

Adapun struktur program Kurikulum
Pendidikan Guru Agama Negeri. memiliki beberapa
Jurusan/pilihan yvaitu
- Pilihan A (Guru Agama Pendidikan Tingkat

Dasar).
— Pilihan B (Guru Agama Pendidikan Pra Sekolah).
- Pilihan C (Guru Agama Pendidikan Luar Biasa).

Adapun materi pelajarannya dalam program
pelajaran inti sama antara ketiga Jjurusan, hanya
materi pelajaran pilihan saja vyang berbeda
sesual dengan Jjurusannya.

Menurut Agus F. Tangyon MA, dkk guru TK
vang paling ideal adalah :

"Seorang profesional yang terdidik dan terlatih
baik serta memiliki pengalaman yang kava dengan
bidangnya". (Agus F. Tangyon Ma, dkk 1988 : 4).

Adapun menurut penulis bahwa guru TK yang
prrofesional tidak hanva guru yang lulusan
pendidikan ilmu keguruan saja tetapi juga harus
berpengalaman dan memiliki bakat sebagai seorang

guru.



Penvel ian Taman Kanak -kanak (TK) [slam
a. Pengertian TE
Ada beberapa pendapal yang mendefinigikan
Lentang pengertian TR, vaibtu sebagai berikub -
17. Menurut Drs. Andreas Dehen., yang dimaksud

Taman Kanak-kanak adalah
"merupakan suabn benhbuk pendidikan dini bagi
anak usia 4 - D Lahun sampali masuk
pendidikan dasar™.

2. Sebagaimana  vang terlampir dalam Rurikulum
TE Depdikbud 1994/1985H. dinvaltakan

TK merupakan salah satu bentuk pendidikan
pra sekolah vyang ada dijalur pendidikan
untuk membantu perbumbuhan dan  perkembangan
Jasmani dan rohani anak didik di luar

lingkungan kelunarpga sebelum memaguk i
pendidikan dasar. (kurikolum TK Depdikbud,
1994/1985 : 3).

3. HMenurut Angga Sudono, MA. TK adalah :
"Galah sabu bentuk pendidikan pra sekolah
vang menyvediakan program pendidikan dini
bagi anak usia 4 btahun sampal memasuki

pendidikan dasar’ . (Anpgga Sudono, MA,
1991 : 43).

4y, Di dalam Pedoman Guru Pendidikan Agama

Islam Seri 16, disebutkan bahwa pengertian
TK adalah :
"Lembapa pendidikan  formal  vang pertama,
setelah lingkunegan keluarga serla  merupakan
Jembatan. antara keluarpga dan sekolah
dasar". (Petuniuk Pelakasanaan PKB,
1990/1991 - 1).
Dari beberapa pengerbian (i abLas dapal
disimpulkan bahwa Taman Kanak-kanak (TK) adalah

anabu lembaga pendidikan pra sekolah yarng

berbuwjuan  untuk mempersiapkan anak didik agar



nanbinya mampl menyesuaikan diri. dan
mempersiapkan dirinya unbuk memasuki sekolah
dasar kelak.
b. TE Islam
Taman Kanak-kanak (TK) Islam adalah
iembaga Pendidikan Pra-sekolah yang berciri khas
felam. Ciri-ciri Lersebut dapal dilihal dari :
1). Materi keagamaanya lebih padat/menonjol.
2). Yayasan yang mengelolanya adalah yayasan
Ialam.
3). Murid-murid dan guru-gurunya beragama Islam.
14). Kemudian ada lagi murid-muridnya memakai
seragam vyang berciri khas Islam (busana
muslim).
Tujuan TK. sebagaimana yang tercanbum
dalam Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam
SJeri 16 adalah :

Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan
gikap, pengetahuen, ketrampilan, dan daya cipta
vang diperlukan peserta didik dalam menyesuaikan
diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan

dan perkembangan selanjutnya. (Program PKB TK.
1990,/1991 : 7).

Sedang secara umum btujuan pengembangan
kehidupan beragama Islam di TEK adalah :
a. Anak beriman kepada Allah Yang Maha Esa dan
Rasulullah.
L. Anak terbina rohani dan Jjasmaninya seara
serasi dan seimbang sedini mungkin sebagai
makhluk Allah Yang Maha Kuasa dan warga

negara Indonesia vang baik.
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Materi pengembangan TK Islamn
Adapun ruang lingkup pembahasan materi
rengembangan di TK menurut petunjuk Pelaksanaan

Pengembangan Kehidupan Beragama Islam di TK

adalah

1). Pendidikan Moral Pancasila

2). Pendidikan Sejarah Perjuangan Bangsa

3). Kemampuan berbahasa

4). Perasaan, kemasyarakatan, dan kesadaran
lingkungan

5). Pengetahuan

6). Daya cipta

7). Jasmani kesehatan

Pendidikan agama tidak merupakan bidang
pengembangan tersendiri, tetapi melandasi semua
bidang pengembangan, yang dijabarkan dalam
kegiatan rutin, kegiatan khusus dan situasi
kehidupan beragama yang terintegrasi dalam semua
bidang pengembangan di TK.

Adapun materi atau bidang-bidang vang
dikembangkan dalam  pengembangan kehidupan
beragama, meliputi bidang :

1). Keimanan, yaitu pengenalan akan adanya Allah
Maha Esa melalui tuntunan wahyu dan ciptaan-—
ciptaan-Nya.

2). Ibadah, yaitu pengenalan berbagai kegiatan
ibadah salat dan puasa sebagai usaha

mendekatkan diri kepada Allah. Dalam hal ini
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termasuk berdoa dan rengucapan beberapa
surah Al-Qur an.

J). Akhlak, yaitu pengenalan berbagau perbuatan
baik dalam hubungan manusia dengan manusia
dan manusia dengan lingkungan budaya serta

alam sekitarnyva.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

vaitu :

y 8

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan
mengajar guru tamatan SPG dengan tamatan PGA vyang
mengajar di TK Islam kota Palangka Raya.

Ingin mengetahui kemampuan mengajar anbara guru
tamatan SPG dengan guru tamatan PGA vang mengajar di
TK Islam kota Palangka Rayva.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
Sebagai bahan informasi dan renungan bagi para
pendidik, bahwa mereka harus menekuni profesinya
sesuai dengan kemampuan/.jurusannya.

Sebagai sumbangan pemikiran bagi Depdikbud agar dalam
pengangkatan calon guru supaya dibtempatkan sesuai
dengan bidangnya.

Sebagai bahan informasi dan renungan bagi Depag agar
lebih banyak lagi mengangkat guru tamatan Pendidikan
Guru Agama Islam (PGAN), khususnya yang Jjurusan TK.
untuk mengajar di Taman Kanak-kanak Islam (TK Islam).

Sebagai bahan kaJjian bagi penelitian selanjutnya.



E.

F.

o

Sebagai  sumbangan Lerhadap aplikasi ilma  peneetahuan
vang ponalis miliki.

6. lirnl,llk moenye lesaikan tueas akhir yang diberikan  oleh
fakulbne sebagai akhiv dari propgram shadi di Fakol bas

Tarbiyvah TAIN AnbLasari Palanpka Raya.

PERUMUSAN HNTPOTESA

Rertilik tolak dari judul dan permagalahan Jdi abas,
maka hipolocsa dapab dirumuskan sebagai herikub :

1. Ada  poerbadaan kemampuan mengajar anbara  guea Taman
Kanak-kanak Lamatan Sekolah Pendidikan Guroe (5PG)
dengan Lomatan Pendidikan Guru Agama [Tslam (PGAH) yang
menga.jar di Taman Kanak-kanak Islam (TK Islam) di kola

Palangkna Raya khususnya.

N

Kemampunn mengajar guru Taman Eanak -kanak (TK) Lamaban
Pendidikon Guru Aprama Tslam (PGAN)Y  lebih baik
dibanding dengan kemampuan mengajar gurn Taman  Ranak-
kanak toematan  Sekolah  Pendidikan  Guru OFG)  vang
mengajar di Taman Kanak-kanak lalam (TE  Tslam)

kolLa Palangka Raya.

KONSEP DAN PENGURURAN

Kemampuan  mengajar adalah kemampuan  seorang  gura
dalam hal mengorganisasikan lingkungan belajar anak didik
serla poopuasaan  bahan  pengajaran gehingpga terdadi
interaksi belajar mengajar yang efekbif.

Untuk  mengetahui  kemampuan/Zkebrampilan meneajar
anbtara surn TE Lamatan SPG dengan btamalan FGA di TEK ITalam

kota Palanka Raya., maka dapal divnkur dari -



1.

Eemampiniy menvusul rencana pengajarat
Remampuan ini dilihab dari :

Remampuan menyiapkan Satuan Regiaban Mingpoan (GKM)

Solalu  menvuasun dan menviapkan  Satuan Kepgialan
Minppuan dalam cawn 1 serba menjabarkan
maberinya, sekor 3.

Kadang—-kadang menyusun dan membual, Saluan
Keriabtan Mingguan dalam cawu 1 beserta penjabaran

malerinya, skor 2.

—~ Tidak membuat Satuan Kegialan Mingguan, skor 1.
Remampuan menviapkan Satuan Regiaban Harian  (SKH)

dencan indikator :

Hampu menyusun bahan. menenbukan Kegiatan Belajar
Mengadar, mengalur wakbo, menenbukan alal peraga,
dan menentbukan alal, penilaian. skor 3.

mampu  merencanakan bahan pengembangan,  mengatur
KWt dan alalb peraga saja. skor 2.

Hanva mampu menvusun bahan  pengembangan  saja,

skor 1.

Kemampuan penguasaan maberi  pengembangan di TK

Talom.

Kemampuan penguasaan kurikulum -
Mempelajari kurikulum Taman Kanak-kanak Islam
gecara keseluruhan dan menelaahh. skor 3.
Mempelajari kuarikulum Taman Kanak-kanak Talam
seperlunya saja. skor 2.
Tidak pernah mempelajari  kurikulum Taman

Kanak-kanak Islam. skor 1.
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Menelaah buku-buku tele pendidilkkan pra gekolah.

Mempelajari dan menelaah <dngan sungguh-
sungguh setiap buku teks bidang pengembangan
gebelum mengajar. skor 3.

Mempelajari buku teks bidang pengembangan
seperlunyva saja. skor 2.

Tidak ada kesiapan/kemauan untuk mempelalarl

buku-bulku teks bidang pengembangan. skor 1.

Menelaah buku pedoman khusus bidang

pengembangan.

Mempelajari dengan baik buku pedoman khusus
bidang pengembangan di Taman Kanak-kanak.
skor 3.

mempelajari seperlunya bulku  pedoman khusus
bidang pengembangan di TK. skor 2.

Tidak pernah mempelajari buku pedoman khusus
bidang penegmbangan di Taman Kanak-kanak.

skor 1.

Menguasai bahan pengayaan, dngan indikator

(1). Mengkaji bahan penunjang vang relevan

dengan bahan bidang pengembangan

pendidikan pra sekolah.

- mempelajari dan menelaah dengan baik
buku-buku vang berhubungan dengan bahan
bidang rengembangan pendidikan ﬁra
sekolah, skor 3.

- Mempelajari buku-buku vang berhubungan
dengan bidang pengembangan pra sekolah

apabila ada. skor 2.
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- Tidak pernah mempelajari buku-buku vang
berhubungan dengan bidang pengembangan

pra sekolah., skor 1.

(bh). Mengkaji bahan penunijang vang sesuai

dengan profesinya sebagai guru Taman

Kanak-kanalk (TK Islam)

- Rajin mencari. menelaah dan mempelajari
buku-buku vang berhubungan dengan materi
pengajaran di TK Islam. skor 3.

- Membaca buku-buku vang tersedia saja,
skor 2.

- Tidak pernah mencari dan membaca buku-
buku vang berhubungan dengan materi

rengembangan di TK Islam. skor 1.

2. Kemampuan melaksanakan pengajaran di kelas.

Kemampuan ini diukur dari

a. Kemampuan/ketrampilan bertanva dan memberi penguat,

indikatornya :

LY

&)

Apabila pengungkapan pertanyaan secara
singkat dan jelas, skor 3.

Apabila pengungkapan pertanvaan singkat
tetapi kurang Jjelas. skor 2.

Apabila pengungkapan pertanyaan mengambang
dan kurang Jjelas, skor 1.

Apabila jJawaban murid benar. guru akan
mengucapkan va bagus/baik/tepat serta gerakan

tubuh sebagai tanda pujian. =skor 3.
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- Apabila Jjawaban benar guru hanya mengatakan
"va", skor 2.

- Apabila jawaban benar. guru hanya diam tidak
memberilkan pujian, shkor 1.

Kemampuan penvebaran ke arah seluruh kelas

- Apabila guru mampu menyvebarltan/membagl perta-
nvaan ke seluruh kelas (gisw) dan memberikan
walkktu vang cukup untuk berfikir., sehingga
seluruh siswa aktif berfikir. skor 3.

- Apabila guru hanyva memberikan rertanyvaan
kepada sebagian anak dan kurang memberikan
waktu pada anak untuk berfilir, skor 2.

- Apabila guru tidak bhisa menyebarkan
pertanyaan ke geluruh kelas dan tidak

memberikan waktu untuk anak berfikir. skor 1.

Kemampuan/ketrampilan mengadalkan variasi

Indikatornyva :

10

) [

- Dalam menjelaskan materi pengaljaran suara
lantang, Jjelas dan menarik, skor 3.

- Suara pelan tapi cukup Jjelas, skor 2.

- Suara pelan dan kecil. skor 1.

- Dalam menjelaskan materi pandangan mata
menyebar ke seluruh anak dengan mimik serta
gerak tangan dan badan spontan. skor 3.

- Pandangan mata tidak menyvebar dan kurang
menggerakkan anggota badan. skor 2.

- Pandangan mata ke lain arah dan gerakan badan

dibuat-buat, skor 1.
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Dalam menjelaskan maleri Lekanan suara  Jjelas
pada materi  yang penbing serla perubahan
gerak tidak dibual-buab, askor 3.
Tekanan suava kurane Jjelas dan Lerlalu banyak

serak., skor 2.

Suara dabtar dan pogisi badon kaku. skor 1.

c. Remampuan/kebrampilan menge laskan maberi  pongem-

bangan di TE. dengan indikabor

7 42

2 .

Mengeunakan kata/kalimat vang  Lerang clan
Jelas  serta menggunakan conboh vang  nvaba,
sehingea mudah diterima anak., skor 3.

Kalimat kurang jelas dan contoh terlalu Jauh,
sehingga agak sulib diterima anak. skor 2.
Kalimatnya berbeljit-belil, dan tidak
memberikan contoh dalam menjelaskan materi,
skor 1.

Penekanan suara pada maleri inli atau dengan
cara mengulangi, densgan gambar abtan dengan
demonbrasi, skor 3.

Rurang memberikan Lekanan (suara) pads materi
vang penbing dan kurang demontrasi, askor 2.
Suara  tetap dalar pada maleri vang  penbing

dan Lidak ada gambar. skopr 1.

d. Eemompuan/kebrampilan membuka dan menmbup pelajaran

Dapat diukur dengan indikalor -



1)

2).

3).

Gaya mengajar guru, penggunaan alal, bantu dan
pola interaksi pguru amat menarik pehabian
anak, skor 3.

Gtaya mengaJjar puru, penggunaan alal bantu dan
pola interaksi guru cukup menarik perhatian
anak, skor 2.

Gaya mengajar guru, penggunaan alal banbu dan
pola interaksi puru tidak menarik perhatian
anak, skor 1.

Motivasi yang diberikan guru, kehangatan,
cara unbtuk menimbulkan rasa ingin tahu menge-—
mukakan ide dan perhatian minat anak amat
bagus, skor 3.

Motivasi yang diberikan guru, kehangatan.
cara unbtuk menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan ide dan perhatian minat cukup
bagus, skor 2.

Motivasi yang diberikan guru. kehangalan,
cara unbtuk menimbulkan rasa ingin tahu,
mengemukakan ide dan perhabian minat anak
kurang sekali, skor 1.

Guru mengemukakan Lujuan pembelajaran,
langkah-langkah belajar dan memberikan

appergepsi dengan benar., skor 3.
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Guru  hanya mengemukakan tuiuvan belajar dan
mengadakan appersepsi seadanya. skor 2.

Guru Lidak mengemukakan tuiuan belajar dan
tidak memberikan appersepsi. skor 1.

Guru memberikan rangkuman/kesimpulan Lerhadap
materi yang telah diberikan guru pada akhir
belajar, dengan Jjelas dan singkal. skor 3.
Guru memberikan kegimpulan pada akhir
belajar, skor 2.

Guru  tLidak memberikan kesimpulan pada akhir
belajar, skor 1.

Guru memberikan evaluasi sebelum pelajaran di
tutup dengan benar, skor 3.

Guru mengadakan evaluasi sebelum pelajaran di
tutup, tetapi sekedarnya saja, skor 2.

Guru tidak mengadakan evaluasi sebe lum

pelajaran ditutup, skor 1.



BAB 1I

BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA

1.

Bahan

Hahan adalah data-dala yang akan dicari dalam
renelibtian.

Adapun bahan data yang akan dicari (diperlukan),
dalam penelitian ii adalah dengan melalui observasi,
wawancara (angket) dan dokumentasi. Data-data tersebut
adalalh sebagai berikut
a. Data tentang aktifitas mengajar guru Taman EKanak-

kanak Islam.

b. Data tentang labar belakang pendidikan guru Taman
Kanak-kanak Islam, vang berlatar belakang
pendidikan keguruan.

¢. Bahan tentang keadaan Taman Kanak-kanak Islam.

d. Data tentang kemampuan mengajar guru-guru di TK

Islam.

Macam Data

Adapun macam data yang akan dikuwmpulkan adalah
melipuli data primer dan data sekunder.

NDaka primer adalah data yang diperoleh secara
langsung terhadap subjiek yvang diteliti. Dikumpulkan
melalui angket yang disebar dan wawancara kepada

subjek vang diteliti. Data-data tersebut adalah :
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a. Keaktifan pelaksanaan pengajaran di Taman Kanak-

kanak.

b. Tingkat kemampuan mengajar guru TK tamatan SPG
dengan tamatan PGA di TK Islam.
Sedangkan data sekunder adalah data vang

dikumpulkan secara tidalk langasung sebagai pelengkap

bahan data-data penelitian. Data ini akan dikumpulkan

dengan cara observasi., dokumentasi, dan wawancara,

vang meliputi

a. Sejarah berdirinya Taman Kanak-kanak Islam di kota
Palangka Raya.

b. Daftar jumlah TK dan guru TK Islam di Palangka Raya
Jumlah guru TK Islam lulusan PGA dan lulusan SPG.

d. Fasilitas/sumber belajar di TK Islam.

e. Materi kurikulum TK Islam.

f. Sistem pengajaran di TK Islam.
B. METODELOGI PENELITIAN
1. Tekhnik Penarikan Sampel

Berdasarkan data yang diperoleii dari Kantor
Kanwil Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kalimantan
Tengah, ada 10 buah Taman Kanak-kanak Islam di kota
Palangka Raya. Dari sepuluh buah TK Islam tersebut ada
22 orang yang tamatan SPG dan 5 orang guru tamatan
PGA.

Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru TK Islam tamatan SPG dan tamatan

PGA yaitu berjumlah 27 orang guru dari 10 buah TK.
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Tabel 1.
LATAR NELARANG GURU TAMAN KANAK-KAMAK 1SLAM DI

PALANGKA RAYA

JUML AN

No. Nama Sekolah SRR P

Tamalan SPG| TamaLan PGA
1= TK Ulul Al-Bab 2 -
2 TE Perwanida 1 1 2
5 18 TK Perwanida 11 3 -
4. TE Muslimat NU 4 2
5. TK Al-Hidavah | 1 -
6. TR Al-Hidayah 11 5 -
T- TR Aaidah - -
8. TK Al-Iman 1 -
9. TK Rahmab Al-Falah 1 -
10. TK Shalahudin Unpar 4 1
Jumlah 22 5

Sumber data : Dokumentasi.

Untuk menentukan sekolah yang akan diteliti,
digunakan tekhnik Purposive Sampling, vaitu
sampel/sekolah  yang akan diteliti memiliki syarat
sebagai berikub :

1. Di TK Islam tersebut memiliki guru tamatan SPG dan
guru btamatan PGA.

2. Minimal ada guru tamatan SPG 1 orang dan guru
tamatan PGA 1 orang.

Hetelah kita amalbi dari tabel 1 tadi dapat kita

sempulkan bahwa ada 3 sekolah vang dapat dijadikan

lokasi penelitian, yaibtu sebagai mana tabel berikub -
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Tabel 2.

DAFTAR TEMPAT LOKASI PENELITIAN DI TK ISLAM

R JUMLAH
No. Nama Sekolah
Tamatan SPG|Tamatan PGA
: [ TK Perwanida I 4 2
s TE Muslimat NU 4 2
5 TK Shalahudin Unpar 4 1
Jawmlah 12 5

Karena ,jumlah sampel yang ingin ~dibandingkan

dari Liga sekolah ini masih tidsk berimbang maka
penelill samakan dulu supava berimbang. Karena jumlah
guru Lamatan PGA dari 3 sekolah tersebut hanya 5
orang, maka semuanya di.jadikan ohijek / sampel
peneliltian.
Sedangkan guru tamatan SPG dari 3 sekolah tersebut ada
12 orang, maka untuk mengambil 5 orang guru digunakan
tekhnik Proportional Random Sampling. Sehingga Jjumlah
antara sampel guru tamatan SPG dengan guru tamatan PGA
berimbang/sebanding.

Jadi dengan demikian sampel yang dijadikan
penelitian ada 3 sekolah TK lslam di Palangka Rava, 5

orang guru tamatan SPG dan 5 orang guru tamatan PGA.

Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik yang digunakan dalem pengumpulan data

pada penelitian ini adalah sebagai berikut -
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Observasi
Observasi adalah pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar
lain untuk keperluan tersebut.
Data vang 1ingin diperoleh dengan menggunakan
tekhnik ini antara lain :
1). Keadaan fasilitas mengajar (buku paket., buku
prenunjang) .
2). Kegiatan belajar-mengajar di TK Islam.
3). Kemampuan guru TK menyusun Rencana pengajaran
di kelas.
4). Kemampuan guru TK melaksanakan prengajaran di
kelas.
5). Materi kurikulum d4i TK Islam.
Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya Jjawab
sambil bertatap muka antara Si penanya
(pewawancara) dengan si penjawab (responden) dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide
(panduan wawancara).
Dalam tekhnik ini, peneliti melakukan wawancara
terhadap informen, yaitu pengurus yayasan TK Islam,
Kepala Sekolah TK Islam, guru-guru yang menjadi
objek penelitian.
Data yang diperoleh melalui tekhnik ini
adalah untuk memperoleh renjelasan tentang hal-hal

vang berkaitan dengan penelitian untuk mendapatkan

data tentang :
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1). Sejarah berdirinya TK Islam.
2). Keaktifan guru dalam mengajar.
3). Sistem pengajaran di Taman Kanak-kanak Islam.
4). Kemampuan menyvusun rencana pengajaran dan
kemampuan penguasaan materi pengembangan di TK
Islam.
5). macam-macam materi pengembangan di TK Islam.
Anglket
Tekhnik ini dilaksanakan dengan cara
menyederhanakan lembaran angket, vyaitu sejumlah
pertanvaan vang telah disiapkan untuk dijawab
gecara tertulis oleh responden (objek penelitian).
Dalam hal ini guru-guru TK Islam tamatan
SPG/KPG dan PGA vang sudah menjadi sampel dalam
penelitian.
Tekhinik angket ini diguriakan dalam rangka
mengumpulkan data, yaitu
1). Kemampuan menyusun rencana pengajaran
2). Kemampuan penguasaan materi pengembangan di TK
Islam.
3). Kemampuan melaksanakan pengajaran di kelas.
dokumentasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
sumber data dari dokumen-dokumen yang diperlukan
dalam penelitian ini. Data ini dikumpulkan untuk
me lengkapi data-data vang telah diperoleh melalui

obaervasi. wawancara dan angket.
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Tekhnik ini digunakan untulk melengkapi data

antara lain

1).
2).

3).

a4
5).
B).

Jumlah TK Islam di Palangka Raya

Jumlah guru-guru TK Islam tamatan PGA dan SPG.
Keadaan gedung/fasilitas belajar mengajar di TK
Islam.

Keadaan murid-murid di TK Islam Palangka Raya.
Kurikulum TK Islam.

Digiplin mengajar guru TK tamatan SPG dan PGA.

3. Pengolahan Data dan Analisa Data

a. Pengnlahan Data

Pada garis besarnya pengolahan data

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut :

1)

2

8).

4).

Editing, yaitu peneliti melakukan pengecekan
terhadap kemungkinan kesalahan pengisian daftar
pertanyaan atas ketidak serasian informasi.
Coding, yaitu peneliti mengklasifikasikan data-
data hasil jawaban responden menurut macamnya
dengan memberi kode guna mempermudah pengolahan
data.

Tabulating, yaitu menyusun tabel-tabel untuk
tiap variabel/data serta menghitungnya dalam
frekuensi dan prosentasi, sehingga tersusun
data secara kongkrit.

Analizing, yaitu membuat analisa sebagal dasar
bagi penarikan kesimpulan yang dibuat dalam

bentuk uraian dan penafsiran.



31

b. Analisa Uji Hipotesa
- Untuk menguji hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini digunakan rumus "t" Test, yaitu :
My - M3

SEM1 - M2

Untuk mencari harga kritik “t" digunakan
rumus : df atau db = (Ny + Ng) - 2
Keterangan :
ty = Angka yang melambangkan derajat perbedaan

Mean kedua kelompok yang diteliti.

Ml = Sampel I yang diteliti (Mean 1).
Mo = Sampel II yang diteliti (Mean 2).
SEp = Besarnya kesesatan Mean Sampel.

df/db = Degress of freedom atau derajat kebebasan.
Ny = Banyaknya subjek kelompok I (jumlah sampel)
No = Banysknya subjek kelompok II (jumlah sampel

kelompok 2).



BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA TK ISLAM DI KOTA PALANGEKARAYA.

1.

TK Mueslimat NU

TK Muslimat adalah TK Islam yang pertama berdiri

di kota Palangka Raya. TK ini berdiri pada tanggal 25
Juli 1961 setelah Badan Pengurus Wilayah NU yang
diketuai oleh Bapak Kaspul Anwar (almarhum) mengadakan
rapat untuk mendirikan TK Islam dilingkungan Madrasah
NU jalan Bali.
TK Muslimat NU ii akhirnya diteruskan pengelolaanya
(diserahkan) kepada Ibu-ibu Muslimat NU, yang dipimpin
oleh Ibu Hajjah Mardiyah Kaspul Anwar. Akhirnya TK ini
diberi nama Taman Kanak-kanak Muslimat NU atau
disingkat dengan nama TK Muslimat NU.

Gedung sekolah TK Muslimat NU ini pada tahun-
tahun pertama masih pinjam dan keadaanya sangat
memprihatinkan. Akhirnya beberapa tahun kemudian
berkat adanya swadaya dari masyarakat dapatlah
dibangun gedung TK ini di lingkungan sekitar Madasah
NU jalan Bali.

Murid-muridpun waktu +tahun pertama ber diri hanya
10 - 20 orang saja. Kemudian dari tahun ke tahun terus
bertambah, sampai sekarang muridnyva berjumlah 206

orang.
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Adapaun yang pernah menjabat sebagai Kepala
Sekolah di TK Muslimat NU adalah :
1). Ibu Nur Sehan (Tahun 1961)
2). Ibu Hajjah Rusdiana (Tahun 1980)
3). Ibu Dra. Rahmaniar (Tahun 1988)
4). Ibu Siti Asiah (Tahun 1989)
5). Ibu Dra. Susilawati (Tahun 1990)
6). Ibu Noor Wardati (Tahun 18995).

TK Perwanida I

TK Perwanida I berdiri pada tanggal 1 Juli 1981
oleh Ibu-ibu Dharma Wanita Kanwil Depag vang
diresmikan oleh Ibu Gubernur.

Dinamakan TK Perwanida adalah karena singkatan dari
Persatuan Dharma Wanita Departemen Agama, karena
mereka sebagai pelopornya.

Pada mulanya TK Perwanida ini adalah TK umum dan
belum diresmikan sebagai TK Islam, karena pada awal
berdirinya TK tersebut murid-murid vang masuk
rata-rata/hampir semua beragama Islam yaitu dari
Jumlah 21 anak yang terdaftar hanya 2 orang anak vang
bukan beragama Islam. Kemudian Ibu Muslih .. Ahmad
vang waktu itu sebagail Kepala Sekolah. sekaligus
satu-satunya tenaga guru di TK tersebut merasa perlu
memasukkan kurikulum/materi pendidikan Agama Islam
pada TK tersebut. Akhirnya dari tahun ke tahun TK ini
banyak diminati oleh masyarakat untuk memasukkan
anak-anak mereka di TK Perwanida. Sampai sekarang

muridnya ada 1B6 orang.
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Gedung yang dipakai oleh TK Perwanida ini adalah
gedung bekas Kantor Urusan Agama (KUA) lama.
Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala
Sekolah sampal sekarang di TK Perwanida adalah
1). Ibu Muslih . Ahmad (Tahun 1981)
2). Ibu Fatimah (Tahun 1982)
3). Ibu Ice Faridah (Tahun 1983)
4). Ibu Rohana (Tahun 1985)
5). Ibu Saniah (Tahun 1995).

3. TK Shalahudin Unpar

TK Shalahudin Unpar ini berdiri atas rekayasa
Pengurus Masjid Shalahudin. Setalah diadakannya rapat
oleh Pengurus Masjid vang diketuai oleh Bapak
Drs. Ahmadi Isa, MA, berdirilah TK Shalahudin ini pada
tanggal 20 Juli 1992. Sebagai Badan Pengasuhnya
adalah Ibu Dra. Hajjah Chairunnisa, MA. dan Ibu
Dra. Rahmaniar sebagai sekretaris.
Pada tahun pertama murid yang masuk berjumlah 22 orang
dengan satu guru dan satu penjaga sekolah, tetapi
belum ada Kepala Sekolahnya. Setalah berjalan satu
tahun baru ada Kepala Sekolahnya, yaitu diminta dari
Departemen Agama Kodya. Sekaranf TK ini muridnya ada
T2 orang.

Adapun Kepala Sekolah yang pernah memimpin TK
Shalahudin ini sampai sekarang adalah
1). Ibu Muslim Ahmad (1993)
2). Ibu Norsie (Tahun 1995)
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B. KEADAAN TAMAN KANAK-KANAK ISLAM DI KOTA PALANGEARAYA.

1

Jumlah Taman Kanak-kanak Islam.

Taman-Kanak-kanak Islam di Kotamadya Palangka

Raya Jkhususnya hanya dapat ditemui di kota Palangka
Raya saja, sedangkan di kecamatan Bukit Batu dan desa-
desa lainnva belum ada berdiri TK vang bericiri khas
Islam. yang ada hanya TK umum saja.
Sampai sekarang TK Islam yang oudah terdaftar di
Kanwil Depdikbud (Xantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan) Ealimantan Tengah
berjumlah 10 buah TK.

Adapun guru-guru yang mengajar di TK Islam ada
vang lulusan Sekolah Pendidikan Guru TK Umum (SPG),
guru lulusan Pendidikan Agama Islam (PGA) serta
sebagian lagi. guru/tenaga honorer lulusan SLTA vang
bukan Jjurusan pendidikan.

Untuk lebih jelasnya tentang jumlah TK Islam di

kota Palangka Raya beserta guru-gurunya dapat dilihat

dari tabel di bawah ini.



Tabel 3.
JUMLAH TIK ISLAM DAN DATA GURU-GURU TEK ISILAM DI KOTA

PALANGEA RAYA MENURUT LAPORAN BULAN MEI 1996.

No. Hama  Sekolah Pegneg|Bukan |Bukan |Jmlh|SLTA |SGTK |Jmlh
dan Alamak Dikbud| Dikbud| Pegmeg bukan| SPGTK
fura

TK Ulul Al-Bab 2 1 } J J
J1. Ahmad Yani

2. TE Perwanida 1 6 2 f f) B
J1. Bripjen Katamso

3. TK Perwanida 11 3 - G 9 6 3 9
J1. Rajawali

4. TK Musiimat NU 4 1 2 7 2 4] 7
J].. Bd]]

5. | TK Al-Hidayah 1 1 - 1 2 1 1 2
J1. Kini Balu

6. | TK Al-lHidayah 11 2 - 1 3 1 2 3
JI. 5§ 1 am

1. TK Aaidah - - 4 4 1 - 1
J1. Pemuda

8. TK Al-Tman 1 - i 4 3 1 4
J1. Sumbawa

9. TK Ralmal. Al-Falah 1 - 2 3 2 1 3
J1. Cilik Riwubt Em.1

10. TKE Shalalmdin Unpar H 1 1 T 2 5 T
J1. Tunjung Nyahu

2. Fasilitas Belajar Mengajar

a. Feadaan gedung

Gedung-gedung yvang dipakai dalam kegiatan

belajar mengajar di Taman RKanak-kanak Islam

kota

Palaongka Raya rata-rata adalah gedung milik yayasan

sendiri dan rata-rata keadaan gedungnya dalam

keadaan baik dan terjaga.

Dalam hal ini dapat kita lihat tabel berikut -
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Tabel 4.

KEADAANG GURU TK ISLAM DI KOTA PALANGKARAYA

No.

Status Menurut Kel.|Status Pemil|Jmlh ruang
NHama Sekolah Gedung Sek.

A | B |Jumlah B.|R.|Jmlh
M :

m
o

COD IO AL

e

TK Ulul Al-Bab

TK Perwanida I

TK Perwanida II

TK Muslimat NU

TK Al-Hidayah 1

TK Al-Hidayah II

TK Agidah

TK Al-Iman

TK Rahmat Al-Falah
TK Shalahudin Unpar

Loty ooion
A e e S v I = I ot
e e e Bl el ol S0 B
NMNWN WKNMN WS D
< ggdgg<<<<
I
Pl e i ]
[
NMNWMNWNMNWED

Sumber data : Dokumentasi

Keterangan :

S

A
B
M

: Milik sendiri

Swasta
Kelas/Kelompok A
Kelas/Kelompok B

: Sewa
Pinjam
Baik
Rusak

=« B v « B v B )

b. Fasilitas sumber belajar dan alat pelajaran
Fagilitas sumber belajar seperti kurikulum,
buku paket, dan buku-buku penunjang cukup tersedia

di Taman Kanak-kanak Islam Palangkaraya ini.
Demikian pula dengan lapangan bermain anak-anak
cukup tersedia, karena lokasi sekolahnya sempit

yvaitu berada di pinggir Jjalan.

Keadaan Murid-murid di TK Islam Palangka Raya
Murid-murid TK yang belajar di TK Islam secara

umum terus bertambah, kalau dilihat dari perbandingan
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murid-murid yang masuk. Walaupun demikian ada satu TK

Islam

vang egempat terhenti pengajarannya karena

rergantian

pengurusan vayvasan dan nama TK-nya.

Sekarang TK tersebut telah aktif kembali. dan sudah

ada muridnya.

Demikian

pula dengan murid vyang telah menamatkan

prendidikan di TK Islam ini, cukup banyak.

Jumlah murid

TK Islam dapat kita 1lihat pada

tabel di bawah ini, yaitu sebagai berikut :

Tabel 5.

KEADAAN MURID-MURID TK ISLAM DI KOTA PALANGKA RAYA
BULAN JULI 19986.

No.| Nama Sekolah Jumlah|Jumlah|Murid menurut kel. & jenis kel.
murid | tama-

baru tan A B Jumlah
Ik | Pr | Lk | Pr Lk Pr
1.|TK Perwanida I 60 60 33 | 27| 68 | 48 | 111 75
2.|TK Perwanida II 81 T0 18 | 15 | 46 | 57 64 72
3.|TK Muslimat NU 109 97 61 | 48 | 50 | 47 | 111 95
4.|TK Al-Hidayah I 17 9 - 11 8 11 8
5.|TK Al-Hidayah II 19 - - 91| 10 9 10
6.|TK Al-Iman 65 e7 101 11 ] 25 | 18 35 43
T7.|TK Rahmat Al-Falah 52 44 81 3111 16| 17 24 28
8.|TK Shalahudin Unpar| 60 50 156 | 20 | 23 | 14 38 34
9.|TK Ulul Al-Bab 40 23 71 133 | 12 | 12 19 25
10.|TK Agidah 88 30 19 | 18 | 39 | 26 58 44

Sumber data

Dokumentasi




BAB 1V
GAMBARAN UMUM KEGIATAN BELAJAR - MENGAJAR
TAMAN KANAK - KANAK I1SLAM PALANGKARAYA

A. LATAR BELARKANG PENDIDIEAN GURU TAMAN KANAK-KANAK ISLAM

Karcena dalam penelitian ini TEK yang dijadikan
penelitian vang memenuhi syaralt ada btiga Taman Kanak-
kanak maka data guru dari 3 TK ini sa/ja yvang akan penulis

kemukakan., vaitu dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 6

LATAR BELARANG PENDIDIKAN GURU TAMAN KANAK - KANAK ISLAM

No. N ama Pendidikan TK Jabatlan

1 I Hi. Noor Wardati GP IAIN | Muslimat NU Kep.S5ekolah
2 Norse SPGN TK | Muslimat, NU Guru

3. Harvali SPCGN TEK | Muslimat NU Gurn

4. Harsiatin H. SPGN TK | Muslimat NU Guru

b. Norkani SPGN TK | Muslimat NU Guru

6. | Wasilatun PGAN TK | Muslimat NU Guru

7. Indriati MAN Muslimat, NU Guru Bantu
8. Hasdiah PGAN Perwanida 1 Guru

9. Saniah PGAN TK | Perwanida I Kepaek/guru
10. Tiani SPGN TK | Perwanida I Guru

11. | Yulita SPGN TK | Perwanida I Guru

b Iriani PGAN TK | Perwanida I Guru

13. Zainah SPGN TK Perwanida I Guru

14. Nurnl Zulaikha KPG Perwanida I Guru

15. Umi Susilowati HAN Perwanida 1 Guru Bantu
16. Umi Khabibah MAN Perwanida 1 Guru Bantu
17. Umiali SLTA Perwanida ] Guru Bantu
18. Noresie SPG TK | Shalahuddin UNPAR|Kep.Sekolah
19. Norhavatie SPG TK | Shalahuddinr UNPAR|Guru

20. Siti Bunaidah SPG TK | Shalahuddin UNPAR|Guru

21. Ii. Simariyati PGA TK | Shalahuddin UNPAR|Guru

22. Wahvyudah D2 Shalahvddin UNPAR| Guru

23. Subel i i SPG TK | Shalabuddin UNPAR|Guru

Sumber data : Dokumentasi
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Dari tbtabel di atas dapat dilihat bahwa latar
belakang pendidikan guru  TK  Islam yang ada di
Palangkaraya kebanyakan lulusan SPG (Sekolah Pendidikan
Guru) Jwusan TEK, yaitu berjumlah 12 orang dan 1 orang
guru tamatan KPG dari 3 sekolah. Adapun yang lulusan PGA
(Sekolah Pendidikan Agama Tslam) hanya  sebapgion kecil
saja yaitn ada 5 orang, Jjumlah Lersebaol melipubi  semua
TR Islam yang ada di kohka Palangkarayva. Sedangkan guru
bantu rata-rata berlatar belakang pendidikan sekolah
umum. hanya 1/2 orang saja yvang berlatar belakang Sekolah
Pendidikan Guru. Padahal kalau kita lihat dari kurikulum
yvang dipakai di TE lIslam. kurikulum vang dipakai tidak
hanya yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan tetapi Juga kurikulum yang dikeluarkan
Departemen Agama. Waaaaalaupun guru mengajar materi
pengembangan  umum  btetapi ia harus mempu menghubungkan
dengan materi pengembangan Agama Islam diwaktu mengajar.
Dengan demikian selain menguasai materi pengembangan
umum. guru TE Islam juga dituntut untuk mampu menguasai
materi pengembangan agama lslam.

. Oleh karenanya guru-guru vang berlatar belakang

pendidikan 1mmum harusmembekali diri aengan  memperdalam

ilmu agamar Talam.
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B. ARTIFITAS/DISIPLIN MENGAJAR GURU TK

Berdosarkan wawancara Lentang akLifitas mengajar
antara guru TK Lamaban PGA denpan Lamaban  GPG, maka
kehadiran curu seliaphari dikaltepgorikan menijadi 3 vaibtu
akbif, sedong dan kurang akbif.

Adaprim  ketentuan dari ketipga katepgori di atas
adalah sebapai berikut,

a. Lebih dari 50 X pertemuan per-hari dalam 1 cawu di
kategorilkan akbtif.

b. Antara 10 - 50 X pertemuan mengajar per-hari dalam 1
cawu di kategorikan sedong (cukup aklLif).

c. Kurang ari 40 X pertemuan menga,jar per-hari dalam 1
cawu di kategorikan kurang aktif.

Keadaan keaklLifan pguru di TE Islam ini dapat
dilihat dari tabel di bawah ini -
Tabel 7.

ARKTIFITAG MENGAJAR GURU TAMAN KAMAK- KANAK TSTAM.

Guru Lamatan SPG Gura Lamalan PGA
No. Katovori S e
F % F  $
1. AkLI( 3 60 % 1 80 %
Z: Cukurs akbif 2 40 % 1 20 %
3. Kurone aktifl - - - -
Jumlah 5 100 % H 100 %

Sumber data : Dokumentasi masing-masing sekolah
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Pady Label tersebul diketahui bahwa 60 ¥ (3 orang)
guru tamalan SPG akbtif mengajar, 40 ¥ yaitu 2 orang guru
dikategorikan cukup aktif mengajar dan 0 %  dikategorikan
kurang.

Sedangkan guru Lamabtan PGA yang dikabtegorikan akbif
mengajar 080 % (4 orang). vang cukup akbif 20 % (1 orang)
aserbta yvang dikategorikan kurang akbtif 0% (Lidak ada).

Denpan  demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
guru-guru  TK Islam, baik tamatan SPG maupn bLamatan PGA
rata-raba cama-sama akbifl mengajar setiap hari. Dengan
demikian proses belajar menpgajar di TK Talam tidak banyak

mengalami hambatlan.



BAR V
ANALISA DAN PEMBAHASAN HASII, PENELITTAN

Untult mengetahui kebenaran hipotesa vang telah

dikemukakan rada Bab I, sekaligus sebagai dasar untuk

menjawab permasalahan yang ada. maka data vang berhasil

dikumpulkan dilakukan pengodeaan dan remerlkaaan untulk

mengetahui/mendapatkan data vang akurat. vang selanjutnya

dilakukan analisa data.

A. KEMAMPUAN MENGAJAR GURU TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TAMATAN

SPG DAN TAMATAN PGA

Berdasarkan observasi, wawancara dan angket vang

telah terkumpul dari responden, maka dapat dilihat

tentang kemampuan mengajar guru-guru TK Islam baik

tamatan SPG maupun tamatan PGA, secara umum hasilnya

dapat diolah dengan bailk.

Berikut ini akan disajikan dari pertanyaan-

pertanyaan para responden dari hasil angket dan diperkuat

oleh ha=il observasi dan wawancara penulis dengan

guru-guru TK Islam tentang kemampuan mengajar mereka,

baik tamatan SPG maupun tamatan PGA.

Adarun kemampuan mengajar TK vang akan diuji/diukur

sesuail dengan konsep adalah sebagal berikut

1. Kemampuan merencanakan pengajaran di kelas. dapat

dilihat dari :

a. Kemampuan menyusun Satuan Kegiatan Mingguan (SKM)

43
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Tabel 8.

KEMAMPUAN GURU TK ISLAM DALAM MENYIAPKAN/MENYUSUN SKM

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

: [ Selalu menyusun SKM H 100 % 4 BO %

P Kadang-kadang - - 1 20 %
3 Tidak membuat SKM - = - -

Jumlah B i}OO e 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru TK
tamatan SPG mampu membuat/menyvusun SKM sebe lum
mengajar sebelum mengajar di kelas. Karena pada

katergori selalu menyusun SKM sudah 100 % (5 orang).

Sedanglkan guru TK tamatan PGA kemampuan menyiapkan SKM

sebelum mengajar dapat dikatakan cukup baik. karena

menyiapkan SKM pada kategori baik hanya 80 % (4 orang

guru)., kategori cukup baik ada 20 % (=2at orang guru).

dan kategori kurang 0 % (tidak ada).

Jika dibandingkan dari persolaan nilai antara

guru TK tamatan SPG dan tamatan PGA. maka kemampuan

guru tamatan SPG dalam menyusun dan menyiapkan SKM

sebelum mengajar lebih baik dibandingkan guru tamatan

PGA. Hal ini diperkuat lagi dari hasil observasi

peneliti.
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b. Eemampuan menyvusun Satuan Kegiatan Harian (SKH)

Tabel 9.

KEMAMPUAN GURU TK ISLAM DALAM MENYUSUN SKH

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

1. Selalu menyusun SKH 4 BO % 4 BO %

2 Kadang-kadang al 20 % 1 20 %
3. Tidak membuat SKH - B - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru dalam hal menviapkan/menvusun SKH @setelah
menyusun SKM guru tamatan SPG pada kategori baik ada
80 % (4 orang), kategori cukup baik/sedang ada 20 %
(1 orang). sedang kategori kurang ada 0 % (tidak ada).
Sehingga kemampuan guru  tamatan SPG3 dalam hal
kemampuan menyusun/menyiapkan SKH adalah cukup mampu
atau rata-rata mampu.

Sedangkan guru tamatan PGA kemampuan menvusun/
menyiaplan SKH adalah cukup bailk Jjuga 80 % dan
kategori cukup baik 20 % (1 orangd. aedang  tidalk
menyvusun SKH juga 0 % (tidak ada).

Jadi  kalau dibandingkan kemampuan guru  tamatan
EPG ddengan tamatan PGA dalam hal kemampuan
menyusun./menyiapkan SKH setelah menyusun SKM adalah

keduannva memililki kemampuan vang gama vaitu mereka
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rata-rata cukup mampu menvusun Sat-ian Kegiatan Harian

sebelum mengajar. Hal ini diperkuat Juga dari hasil

wawancara peneliti dengan responden.

c. Kemampuan penguasaan materi prengembangan di TK
Talam.

1). Kemampuan penguasaan kurikulum TK Islam.

Tabel 10.
KEMAMPUAN GURU MEMPELAJARI DAN MENELAAH PANDUAN/

KURTKULUM TK ISLAM

No.| Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

1.| Mempelajari dengan bailk 2 40 % 4 BO %

2.| Mempelajari sekedarnya 3 BO % 1 20 %
3.| Tidak mempelajari - - - -

Jum1lah 5 100 % B 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru  tamatan SPG dalam mempelajari dan menelaah
panduan/kurikulum TK Islam sebelum ia memegang materi
pengembangan pada kategori baik ada 40 % (2 orang).
mempelajarl sekedarnya saja ada B0 % (3 orang) dan
vang tidak mempelajari kurikulum tidak ada (0).

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru tamatan SPG ini
cukup baik perhatiannya untuk mempelajari /menelaah
kurikulum TK Islam, sehingga kemampuannva memegang

materi pengembangan di TK Islam cukup baik.
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Adapun kemampuan guru tamatan PGA dalam
mempelajari dan menelaah kurikulum TK pada kategori
baik ada 80 % (4 orang). cukup baik ada 20 % (1 orang)
dan yang tidak mempelajari tidak ada (0). Jadi guru
tamatan PGA rata-rata mampu dalam memahami /
mempe lajari kurikulum TK Islam.

Falau dibandingkan kemampuan guru tamtan SPG
dengan tamatan PGA dilihat dari perhatiannya
mempelajari kurikulum TK sebelum memegang materi
pengembangan, maka guru TK tamatan PGA 1lebih mampu
menguasai/memahami kurikulum Tk Islam karena 1lebih
memperhatikan dalam menelaah panduan/kurikulum TK
sebelum memegang materi pengembangan. Ini karena
kurikulum vang terbaru yaitu terbitan Departemen
Agama materinya bervariasi/ada penambahan, vaitu
pengembangan kehidupan beragama melandasi semua bidang
pengembangan di TK Islam.

2). Kemampuan menelaah buku-buku teks pendidikan

pra-Sekolah.

Tabel 11.

KEMAMPUAN GURU MENELAAH BUKU-BUKU TEKS PENDIDIKAN

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

1 Ya 1 20 % 4 BO %

2 Kadang-kadang 4 BO % 1 20 %
3 Tidak ada kesempatan - - - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru
tamatan SPG dalam hal kemampuan menelaah buku-buku
teks pendidikan TK sebelum mengajar, pada kategori
baik hanya 20 % (1 orang) dan kategori cukup baik B0 %
(4 orang).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru tamatan
SPG  dalam mempersiapkan diri mempelajari buku-buku
teks pensisikan pra-sekolah sebelum mengaJjar adalah
kadang-kadang saj)a, yaitu apabila mereka punya
kesempatan untuk mempelajarinya.

Sehingga apabila guru mengajar materi pengembangan
umum, mereka kurang mampu menyelipkan/menghubungkan
materi pengembangan Agama Islam ke dalam materi
pengembangan umum tersebut, kecuali hanya kegiatan
rutin saja seperti doa mau belajar dan sesudah
belajar.

Sedangkan guru tamatan PGA dalam mempe lajari dan
menelaah buku teks/buku paket sebelum mengajar pada
kategori selalu ada 80 % (4 orang), kadang-kadang 20 %
(1 orang) serta tidak ada kesempatan mempelajari 0 %.
Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata guru tamatan
PGA selalu mempelajari buku paket sebelum mengajar
materi pengembangan di TK Islam.

Bila dibandingkan kemampuan antara guru tamatan
SPG dengan tamatan PGA dilihat dari Jawaban responden
prada angket, maka guru tamatan PGA lebih mampu
menguasai materi pengembangan di TK Islam dibandingkan
dengan guru tamatan SPG dilihat dari perhatian/

kesungguhan mereka dalam mempelajari buku paket

gebelum mengajar.
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3). Menelaah bulku pedoman khusus bidang

rengembangan.

Tabel 12.
KEMAMPUAN GURU MEMPELAJART BUKU PEDOMAN KHUSUS BIDANG
PENGEMBANGAN DI TK ISLAM.

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
[ F % F %

1., Mempelajari 3 60 % 3 60 %

2. Kadang-kadang 2 40 % 1 20 %

3. Tidak mempelajari - - i} 20 %

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru

dalam hal penguasaan buku Pedoman khusus bidang
peéngembangan guru tamatan SPG pada kategori selalu
mempelajari buku pedoman tersebut 60 % (3 orang),
kadang-kadang mempelajari buku pedoman tersebut ada
40 % (2 orang) dan 0 % tidak mempelajari buku pedoman
khusus bidang rpengembangan di TK Islam.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
umumny a guru tamatan SPG cukup ada keinginan
mempelajari buku-buku pedoman khusus bidang
pengembangan di TK Islam, sehingga cukup mampu
memegang semua materi rengembangan.

Sedangkan guru tamatan PGA pada kategori selalu
mempelajari Juga 60 % (3 orang). kadang-kadang
mempelajari 20 % (1 orang) dan tidak mempelajari 20 ¥%

(1 orang).
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Jadi dapat disimpulkan kemampuan penguasaan materi,
antara guru tamatan SPG dan guru tamaten PGA dilihat
dari kesungguhan guru mempelajari buku pedoman khusus
bidang pengembangan. maka kemampuan mereka tidak Jauh
berbeda vaitu cukup baik/cukup ada perhatian.

4). Menguasai bahan pengayaan.

Tabel 13.

KEMAMPUAN GURU MEMPELAJARI BUKU-BUKU PENUNJANG LAIN.

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA

F % F %
1. Mencari &mempelajari 2 40 % 3 60 %
2 Fadang-kadang mempe-
lajaril jika ada buku 1 20 % 2 40 %
3. Tidak mempelajari 2 40 % - -
Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa guru
tamatan SPG vang mempelajari dan mencari buku-buku
penunjang materi pengembangan di TK Islam, pada
kategori selalu ada 20 %. kadang-kadang mempelajari
BO % (4 orang) dan tidak mempelajari tidak ada 0 %
(tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru tamatan
SPG kemampuannva menguasai materi pengembangan dilihat
dari keinginan mempelajari buku-buku penunjang materi
pengembangan di TK Islam adalah cukup baik.

Sedangkan kemampuan guru tamatan PGA vang selalu
mencari dan mempelajari buku penunjang adalah 60 %

(tiga orang). kadang-kadang mempelajari ada 40 %
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(2 orang) dan yang tidak mempelajari O % (tidak ada).
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan penguasaan
materi esuru tamtan PGA bila dilihat dari kesungguhan
mempelajari buku penunjang maka kemampuannya adalah
rata-rata baik.

Jika dibandingkan antara kemampuan kedua tamatan
guru tersebut di atas, maka guru tamatan PGA lebih
mamapu menguasal materi pengembangan di TK blla
dilihat dari kesungguhannya mempelajari buku-buku
penunjang materi pengembangan di TK Islam.

5). Mengkaji bahan penunjang yang sesuai dengan

profesinya sebagai guru TK Islam.

Tabel 14.
KEMAMPUAN GURU MENGKAJI DAN MEMPELAJARI BUKU YANG
BERHUBUNGAN DENGAN PROFESINYA SEBAGAI GURU TK ISLAM

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

1 Hempelajari 4 BO % 5 100 %
2 {adang-kadang 1 20 % - -
G Tidak mempelajari - = - =

Jumlah B ilOO % ) 100 %

Dari tabel di atas terlihat bahwa kemampuan guru
tamatan SPG pada kategori mempelajari ada BO % / 4
orang. kadang-kadang mempelajari 20 % (lorang). serta
tidak mempelajari 0 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa
guru guru tamatan SPG rata-rata selalu mempelaljari
buku-bultu yang berhubungan dengan profesinya sebagai

guru TEK Islam.
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Sedang gurn tamatan PGA pada  kategori
mempe & iapri ada 10D % (5 orane). Jadi
disimpullkan bahwa guru tamatan FGA selalu
mempe lajari bulku-buku vang herhubungan

selalu
dapat
rajin

dengan

profesinva gebagai guru, khususnya guru TK Islam.

Kalau dibandingkan antara kemampuan guru tamatan

SPG densan  guru tamatan PGA  dalam

hal

keaungguhan

mempe lajiari bulku-buku vang berhubungan

profeginva sebagai guru untuk perbendaharaan

dengan

ilmu

rengetahuan bidang profesinya, maka guru tamatan PGA

lebih rajin mempelajari dibandingkan guru tamatan SPG.

Kemampuan melaksanakan pengajaran di kelas.

Kemampuan ini dapat dilihat dari

a. Kemampuan/keterampilan bertanya dan memberi penguat

Tabel 15.

KEMAMPUAN GURU MENGAJUKAN/MENGUNGKAPKAN PERTANYAAN

SECARA SINGKAT DAN JELAS

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

1. Ya 4 80 % 4 80 %

2 Kadang-kadang 1 20 % 1 20 %
Dis Tidak - - - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Nari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan

guru  mengajukan pertanvaan secara singkat

kategori ya ada BO % (4 orang). kadang-kadang 20

orang) dan tidak melakukan 0 % (tidak ada).

dan

Jelas

» (1



Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata guru tamatan
SPG  mampu/terampil dalam melakukan teknilt mengajukan
pertanvaan secara benar kepada anak. Demikian Jjuga
kalau kita lihat kemampuan guru tamatan PGA dalam
melakulkan teknik tang benar dalam mengajukan
pertanvaan kepada anak. Pada kategori ya O %
(4 orang), kadang-kadang 20 % (1 orang) juga.

Jadi bila dibandingkan kemampuan me lakukan
tekhnilk mengajukan pertanvaan antara guru tamatan SPG
dan tamatan PGA tidak berbeda, yaitu mereka sama-sama
mampu  melalkukan tekhnik mengajukan pertanvaan vang
benar.

b). Kemampuan/keterampilan mengadakan variasi

Tabel 16.
KEMAMPUAN GURU BERSUARA LANTANG DAN JELAS DALAM
MENJELASKAN MATERI PENGEMBANGAMN

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG| Tamatan PGA
F % F %

1. Ya 2 40 % 3 60 %

2. Kadang-kadang 3 B0 % 2 40 %
3. Tidak — - - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru tamatan SPG untuk bersuara lantang dan jelas pada
saat menjelaskan materi pengembangan pada kategori vya

ada 40 % (2 orang), kadang-kadang 60 % (3 orang) dan



tidak ada 0 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa guru
tamatan SPG ini cukup mampu bersuara lantang dan Jjelas
pada saat mengajar.

Sedangkan guru tamatan PGA dalam kemampuan
bersuara lantang dan Jjelas saat mengajar pada kategori
va ada 680 % (3 orang), kadang-kadang 40 % (2 orang),
dan tidak mampu bersuara lantang 0 % (tidak ada).

Jadi dapat disimpulkan bahwa guru tamatan PGA rata-
rata mampu bersuara lantang dan jelas zaat mengalar.

Rila dibandingkan kemampuan tamatan PGA dengan
guru tamatan SPG bersuara lantang maka rata-rata
mereka cukup mampu bersuara lantang pada saat mengajar
dan jelas didengar oleh anak didilk.

Memang menjadi guru TK harus mampu bersuara
lantang/jelas karena kalau tidak maka akan sulit bagi
guru untuk menguasal keadaan kelas.
c). Kemampuan / keterampilan menjelaskan materi
pengembangan di TK Islam, dapat dilihat dari :
1). Kemampuan guru menggunakan kata/kalimat vang
jelas dan terang dengan menggunakan contoh-

contoh vang nvata dalam menjelaskan materil
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Tabel 17.
KEMAMPUAN GURU MENGGUNAKAN KATA/KALIMAT YANG JELAS
DAN MENGGUNAKAN CONTOH YANG NYATA WAKTU MENGAJAR

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG| Tamatan PGA
F % F %

I, Ya 4 BO % 4 80 %

2. Kadang-kadang 1 20 % d 20 %
3. Tidak - - - - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru tamatan SPG dengan guru tamatan PGA adalah sama,
vaitu pada kategori yan ada 80 % (4 orang), kadang-
kadang 20 % (1 orang) serta kategori tidak 0 %.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru baik
tamatan SPG maupun tamatan PGA dalam hal keterampilan
menjelaskan materi pengembangan dengan menggunakan
kata/kalimat yang Jjelas serta menggunakan contoh-
contoh yang nyata adalah rata-rata mampu. sehingga
pelajaran dapat diserap oleh anak dengan baik.
Z2). Kemampuan guru menekan suara pada materi
penting/inti, satu dengan mengulangi. dengan

gambar atau demontrasi



Tabel 18.

KEMAMPUAN GURU MEMPERJELAS MATERI YANG PENTING

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %

1 Ya 3 60 % 4 BO %

2 Kadang-kadang 2 40 % 1 20 %
3. Tidak - - - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru tamatan SPG dalam hal keterampilan menjelaskan
materi vang penting pada saat menjelaskan materi
pelajaran, kategori va ada 60 % (3 orang). kadang-
kadang 40 % (2 orang) dan kategori 0 % (tidak ada).
Jadi dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru tamatan
SPG menekan suara pada materi inti/penting, atau
dengan mengulanginya, dengan gambar atau demontrasi
adalah rata-rata cukup mampu.

Sedangkan guru tamatan PGA dalam hal
keteramprilan menekan suara pada materi yvang penting.
atau dengan mengulangnya. dengan gambar atau
demontrasi pada kategori baik/va ada 80 % (4
orang). kadang-kadang 20 % (1 orang). dan kategori
tidak O %. Jadi rata-rata guru tamatan PGA ini mampu
memperjelaskan suara pada materi vang penting gaat
menjelaskan materi pengembangan, sehingga anak mudah

memahami penjelasan guru.
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Bila dibanding kemampuan,/lketerampilan guru
tamatan SPG dengan gu»u tamatan PGA ini. maka guru
tamatan PGA lebih mampu/trampil dalam memperjelas
materi pengembangan di TK ini baik dengan mengulangi
kalimat tersebut. dengan gambar atau demontrasi.
Sehingga dengan demikian 1lebih mudah memahami
penjelasan guru terhadap materi vang diajarkannya
kepada anak didik.

d). Kemampuan/keterampilan memperhatikan minat anak
dengan menggunakan gava mengajar yvang menarik.
1). Kemampuan/keterampilan memperhatikan minat anak

dlengan gava mengajar yvang menarilk.

Tabel 19.

KEMAMPUAN /KETERAMPILAN GURU MENARIK FERHATTAN ANAK

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
N —— pelieliel
F % F %
1. Ya 4 80 % 2 40 %
2. Kadang-kadang 1 20 % a 30 %
3. Tidak - C- - -
Jumlah 5 100 % a 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru tamatan SPG dalam hal keterampilan menarik
perhatian dengan menggunakan gava mengajar vang
menarilk pada kategori wva ada B0 % (4 orang) dan
kadang-kadang 20 % (1 orang) serta kategori tidak 0 %

(tidak ada).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru tamatan
SPG ini rata-rata mampu menarik perhatian anak dengan
menggunakan gaya mengajar vang menarik saat mengajar.

Sedang guru tamatan PGA kemampuan/keterampilan
menarilk perhatian anak kategori v ada 40 % (2 orang),
kadang-kadang B0 % (3 orang) serta kategori tidak
mampu 0O % (tidak ada). Jadi dapat disimpulkan bahwa
kemampuan guru tamatan PGA ini dalam hal keterampilan
menaril perhatian anak dengan menggunakan gava
mengajar yang menarik adalah rata-rata cukup mampu.

Kalau dibandingkan antara kemampuan guru TK
tamatan GSPG dengan tamatan PGA dalam upaya menarik
perhatian anak dengan menggunakan gaya mengajar yang
menarilk setelah membuka pelajaran, maka guru tamatan
SPA lebih mampu/trampil dibanding dengan guru tamatan
PGA. HMereka lebih memperhatikan kondisi anak sebelum
pelajaran dimulai sehingga anak lebih semangat
mengikuti pelajaran.

2). FKemampuan / keterampilan guru memberikan
motivasi sebelum memberikan materi pelajaran.

Tabel 20.
KETERAMPILAN GURU MEMBERIKAN MOTIVASI BELAJAR ANAK

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA

F % F %
1 Ya 5 100 % 4 B0 %
2. Kadang-kadang - - 1 20 %
3. Tidak = - - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %




Pari tabel di atas dapat dilihat bahwa
kemampuan/keterampilan guru tamatan SPG dalam
memberilan motivasi belajar pada anak dengan
menciptakan kehangatan hubungan bersama anak-anak
didik selama proses belajar-mengajar berlangsung pada
kategori ya ada 100 % (5 orang).

Adapun kemampuan/keterampilan guru tamatan PGA
dalam memberikan motivasi belajar pada anak dengan
menciptalkan kehangatan hubungan bersama anak-anak
didik pada kategori yva ada 80 ¥ (4 orang). kadang-
kadang 20 % (1 orang) dan kategori tidak 0 % (tidak
ada) .

Rila dibandingkan kemampuan mengaJjar guru
tamatan SPG dengan guru tamatan PGA dalam hal
keterampilan membuka pelajaran dalam upaya menimbulkan
motivasi belajar anak dengan menciptakan kehangatan
hubungan bersama anak didik maka rata-rata guru-guru
tergebut mampu melaksanakannya. Akan tetapi guru
tamatan SPG lebih terampil dibanding dengan guru
tamatan PGA.

3). keterampilan mengemukakan tujuan pembelajaran,

langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dan

mengadakan appersepsi sebelum materi diberikan
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Tabel 21.

KEMAMPUAN GURU MENGADAKAN APPERSEPSI/PRI TEST

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG| Tamatan PGA
F % F %

1. Ya - - 2 40 %

2: Kadang-kadang 2 40 % 3 60 %
3. Tidak 3 60 % - -

Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru tamatan SPG dalam hal mengadakan pri test pada
kategori ya 0 % (tidak ada), kadang-kadang
melaksanakan ada 40 % (2 orang serta tidak
melakeanakan appersepsi ada 60 % (3 orang). Jadi dapat
disimpulkan bahwa keterampilan guru tamstan SPG dalam
membuka pelajaran dilihat dari kemampuan mengadakan
appersepsi/pri test sebelum memberikan materi
pengembangan pada umumnya Jjarang melaksanakannya,
sehingga dapat dikatakan kurang trampil dalam membuka
pelajaran.

Adapun guru tamatan PGA keterampilan membuka
pelajaran bila dilihat dari kemampuan melaksanakan pri
test/apprersepsi sebelum memberikan materi pengembangan
ada 40 % (2 orang) kategori ya, kadang-kadang 60 % (3
orang) dan yang tidak melakukan appersepsi 0 % (tidak
ada). Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru
tamatan PGA dalam membuka pelajaran dilihat dari
kemampuan mengadakan appersepsi/pri test adalah rata-
rata cukup sering, sehingga dapat dikatakan mereka

cukup mampu dalam hal keterampilan rmembuka pelajaran.
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Kalau dibandingkan kemampuan guru tamatan SPG
dengan tamatan PGA dalam hal keterampilan membuka
pelajaran bila dilihat dari kemampuan mengadakan

appersepsi, ternyata guru tamatan PGA lebih trampil

dalam membuka pelajaran, baik dengan mengadakan
appersepsi, mengemukakan langkah-langkah kegiatan
belajar mengaJjar ataupun mengemukakan tujuan
pembelajaran.

4). Kemampuan/keterampilan guru menyimpulkan materi

relajaran vang telah diberikan :

Tabel 22.

KEMAMPUAN GURU MENYIMPULKAN MATERI PENGEMBANGAN

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG|Tamatan PGA
F % F %
1. Ya - = - -
2. Kadang-kadang 4 80 % 5 100 %
3. Tidak 1 20 % - -
Jumlah 5 100 % 5 100 %

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kemampuan
guru tamatan SPG dalam hal menutup pelajaran bila
dilihat dari kemampuan/keterampilan menyimpulkan
materi pengembangan vang telah diberikan sgebelum
mengakhiri pelajaran pada kategori va 0 % (tidak ada).
kadang-kadang B0 % (4 orang) dan tidak memberikan
kesimpulan ada 20 % (1 orang). Jadi dapat disimpulkan
bahwa keterampilan guru tamatan SPG dalam hal

menutup pelajaran dilihat dari seringnya memberikan
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kesimpulan eebelum mengakhiri pelajaran adalah rata-
rata cukup baik, karena mereka hanya kadang-kadang
saja memberikan kesimpulan terhadap materi
pengembangan yvang diajarkannya kepada anak didik.

Adapun guru tamatan PGA dalam hal keterampilan
menutup pelajaran dilihat dari keterampilan memberikan
kesimpulan pada akhir pelajaran. kategori ya 0 X%
(tidak ada) serta kadang-kadang 100 % (5 orang). Jadl
dapat disimpulkan bahwa guru tamatan PGA rata-rata
cukup terampil dalam menutup pelajaran dilihat dari
geringnva guru tersebut memberikan kesimpulan materi
pengembangan sebelum menutup pelajaran.

Jika dibandingkan antara kemampuan guru tamatan
SPG dengan guru tamatan PGA ini dalam hal keterampilan
menutup pelajaran dilihat dari seringnya mereka
memberilkan kesimpulan terhadap materi pengembangan
yvang telah diberikan., maka kemampuan mereka rata-rata
cukup baik.

5). Kemampuan/keterampilan memberikan pos test/
evaluasi sebelum menutup pelajaran.
Tabel 23.
KEMAMPUAN GURU MELAKUKAN EVALUASI/POS TEST SEBELUM
MENUTUP PELAJARAN

No. Alternatif Jawaban Tamatan SPG| Tamatan PGA
F % F %

1. Ya - - 2 40 %

2 Kadang-kadang 3 B0 % 3 60 %
< Tidak 2 40 % - -

Jumlah B 100 % 5 100 %
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Napi tabe | Ai atas dapat  dilihat  bahwa
kemampnan/keterampilan gurn tamatan  3SPG dalam  hal
menubtur  pelajaran dengan mengadalkan pos test  atau

evaluasi sebelum menutup pelajaran pada kategori va 0
% (tidalk ada). kadang-kadang 60 % (3 orang) dan tidak
me lakulan evaluasi 40 % (2 orang). Jadl dapat
digimpullkan bahwa guru  tamatan SPG ini Jarang
melakukan evaluasi/pos test sehingga kemampuannya
kurang terampil dalam menutup pelajaran.

Adapun kemampuan guru tamatan PGA dalam hal

menutupr pelajaran dilihat dari seringnva melakukan
evaluasi /pos test sebelum menutup relsjaran kategori
ya 40 % (2 orang). kadang-kadang 60 % (3 orang) dan
tidak melakukan 0 %.
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru tamatan
PGA dalam menutup pelajaran dilihat dari keterampilan
melakeanakan evaluasi vyeitu rata-rata cukur mampu.
bila dilihat dari seringnya melaksanaltan evaluasi/pos
test.

Jika dibandingkan kemampuan mengajar vang
Adimiliki oleh guru tamatan SPG dan tamatan PGA ini,
maka sguru  tamatan PGA lebih mampu dibanding guru
tamatan SPG dalam menutup pelajaran bila dilihat dari

geringnva guru melaksanakan evaluasi/pos test.
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B. PERBEDAAN KEMAMPUAN MENGAJAR GURU TAMATAN SPG DENGAN GURU

TAMATAN PGA YANG MENGAJAR DI TK ISLAM ROTA PALANGKA RAYA.

Setelah  disajikan data dalam bentuk tabel tentang
bagaimana kemampuan mengajar guru TK tamatan SPG dengan
tamatan PGA di TK Islam Palangka Raya. maka selanjutnya
adalah analisa data tentang rerbedaan kemampuan  mengajar
antara guru TK tamtan SPG dengan tamtan PGA di TK Islam
Palangka Raya. Sebelumnva akan disajikan tabel skor
tentang lkemampuan mengajar guru-guru TE tamatan SPG
dengan tamatan PGA ini di lingkungan TE Telam Palangka
Raya, seperti halnya yang termuat pada tabel 24 dan tabel
25 sebagai berikut

Tabel 24.
SKOR JAWARAI RESPONDEN GURYJ TK TAMATAN SPG DI TK ISLAM

PALANGKA RAYA TENTANG KEMAMPUAN MENGAJAR

YANG DILAKUKANNYA

Nomor Responden

;[ T L — =
1. 2 3 4 5
T 3 3 3 3 3
2. 3 3 3 3 3
3. 3 3 1 2 2
4, 2 3 o 3 3
B. 3 3 3 3 3
B. 3 3 2 2 2
74 2 3 2 2 2
8. 2 3 2 3 3
9. 3 ] 2 1 1
10. 3 3 3 3 2
11. 2 3 3 1 2
12, 2 2 2 2 2
13, 2 2 2 2 2
14. 3 3 2 3 3
15. 2 3 2 3 3
16. 3 3 3 3 3
17 & 3 2 3 3 o
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Nomonr Respronden

No.

1 2 3 4 5
1B. 3 3 3 2 3
19. 3 2 3 3 2
20. 2 2 2 1 2
il 1 1 2 1 2
22 2 3 , 3 2
23. 2 2 2 3 3
24 . 2 2 3 3 3
25, 3 3 3 2 3
26. 3 2 3 3 3
7 2 1 3 2 3 3
28. 3 3 3 3 3
29. 3 2 2 3 3
30. 3 2 3 a 3
31 - 2 1 2 2 3
32, 2 1 2 1 2
33 2 3 2 3 2
Jumlah 831 B3 BO 81 A2

Sumber data : Diambil dari hasil skor angket.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Jjumlah
skor terendah adalah 80 dan jumlah skor tertinggi sebesar
B83. dan hanya jumlah skor Bl saja ada jumlah vang sama
(ada 2).

Selanjutnya tabel

Tabel 25.

Skor Jawaban Responden Guru TK Tamatan PGA di TK Islam
Palangka Raya Tentang Kemampuan Mengajar
vang dilakukannya

Nomor Responden

=
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Homor Responden
No. |—-

—

2

w
e

9.
10.
: S
12.
13.
14.
15.
16.
17
18.
19
20.
1.
23.
24.
25.
26.
2T,
28,
29.
30.
a3t
32.
33.
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Jumlah 81 92

-]
fs)
©
tn
(o)
—

Sumber data : Diambil dari hasil skor angket.

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah skor nilai
dari kemamruan/keterampilan mengajar guru TK tamatan PGA
berkisar pada skor terendah adalah 79 dan Jumlah skor
tertinggi adalah sebesar 95.

Selanjutnva penvajian Kelas TInterval tentang
kemampuan mengajar guru TK tamatan SFG dengan tamatan PGA
di lingkungan TK Islam kota Palangka Raya. seperti pada

tabel berikut :
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Untuk mengetahui lebih Jjelas tentang perbedaan
kemampuan mengajar vyang dilakukan oleh guru-guru TK
tamtan 8P dan guru-guru TK tamatan PGA di lingkungan
Taman Kanak-kanak Islam di kota Palangka Raya ini, maka
data tabel 24 dan tabel 25 di atas diolah kembali dan
disajikan dalam bentuk tabel.

Sebelum dilakukan perhitungan untuk memperoleh indeks

perbandingan (ty), terlebih dulu dirumuskan hipotesa

alternatif (Ha) dan Hipotesa Nihil (H01 sebagai berikut

H, = Ada vperbedaan yang signifikan antara kemampuan
mengajar guru tamatan SPG dengan guru tamatan PGA
vang mengajar di TK Islam Palangka Raya.

Ho = Tidak ada perbedaan yvang signifikan antara kemampuan
mengsjar guru tamatan SPG dengan guru tamatan PGA
vang mengajar di TK Islam Palangka Raya.

Selanjutnya untuk mengu,ji hipotesa tersebut
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus "t" test

sebagai berikut :

My - Mo

ty =

SEM - M

1 2
Kemudian untuk mengetahui apakah perbedaan nilai antara
Mean wvariabel X dengan Mean variabel Y itu merupakan
perbedaan vang signifikan avau tidak, maka besarnva nilail
to tersebut dibandingkan dengan nilai "t" tabel vang

terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannva dengan

rumus :
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Tabel 26.
KELAS INTERVAIL, REMAMPUAN MENGAJAR GURU TAMATAM SPG DENGAN
TAMATAN PGA DI LINGKUNGAN TK 1SLAM PATANGEA RAYA

Curu Tamaboan OPG Gura Tamatan PGA
Interval Okor e — — e — .
I % F :
79 14 5 100 % - 40 %
anH 90
91 96 - 3 60 %
Sumber dala : Diolah dari data tabel 24 dan tabel 25.

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ketentuan
panijang Inlerval Skor dibagi 3 kaltegori, vyaitu sebagai
berikut :

(1). Skor 79 - B84, dikategorikan pguru cukup mampu
menginiar. Ini terdapat pada guru TEK tamatan SPG
sebanyak 5 orang atau 100 % dan guru TR tamatan PGA
sebanvak 2 orang atau 40 %.

(2). Skor 35 - 90. dikategorikan mampu mengaiar.

Kategori ini btidak terdapat baik pada gurn TK
Lamalan SPG maupun guru Lamban PGA.

(3). Skor 021 - 86 dikategorikan gurn mampu mengajar
dengan  baik. Ini terdapat pada guru TR Lambtan PGA
sebanvak 3 orang alau 60 %.

Denpan demikian dapat diketahui bahwa kalau diambil
nilai rala-rata dari keseluruhan rata-rata kemampuan
mengajar  puru TK Lamatan SPG pada tabel di atas maka
nilai rata-rata kemampuan mengajar gurn TK Islam tamatan
SPG secara keseluruhan adalah 81.4.

Sedangkan nilai rata-rata dari keseluruhan rata-rata

kemampuan mengajar guru TE tamatan PGA vang ada pada

tabel tersebut Jjuga, maka nilai rata-rata kemampuan
mengajar auru TK Tslam tamatan PGA  secara keseluruhan

adalah B7.6.
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dr (Nl + Ng) - 2

Sebe lum memasukkan data nilai ke dalam rumus. maka

di tempuh dulu langkah-langkahnya. Sebe lumnya akan
disajikan dulu tabel Mean dan Standar Deviasi dari

masing-masing sampel yang diteliri, seperti pada tabel

berikut :

Tabel 227.
PERHITUNGAN MEAN DAN STANDAR DEVIASI KEMAMPUAN MENGAJAR
GURU TK TAMATAN SPG DAN GURU TK TAMATAN PGA PADA

TK ISLAM DI KOTA PALANGEA RAYA

Se k o1
e — X v -4 v

X Y

B1 81 - 0.4 - 6.6 0.16 43,58
83 92 + 1.6 4,4 2.586 19.36
8o 79 - 1,4 - 8.6 1.96 73,96
81 95H - 0.4 7.4 0.16 54,76
82 91 + 0.6 o 0,36 11,566

2X=407 2Y=4308 2x=0 Zy= 0 z2x*=h.2 |Zy*=208.,2

Sumber dala : Diolah dari data tabel 24 dan tabel 25.
Keterangan

X = nilai data variabel X yang diperoleh dari data
primer Label 24.

X = hasil perbandingan anbara nilai variabel X
dengan rata-rata/Mean variabel (nilai X - L T I

x= = hasil kepangkatan dari Mean variabel X - M,.

= nilai data variabz1 Y yang diperoleh dari data

vrimer tabel 24,

y = hasil perbandingan anltara nilai  variabel Y
dengan rata-rata/Mean variabel (nilai X - Hy).

v~ = hasil kepangkaban dari Mean variabel X - M

V-
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Setelah diketahui X = 407. Y = 438, Xx* = 5.2 dan

Zy® - 203,2, maka langkah-langkah berikut dari

perhitungan rumus “t" test adalah sebapgai berikub :

1.

Mencari lean Variabel X dan Mean Variabel Y
Mencari Hean Variabel X. dengan rumus :

2X 407
Mx atau My = —— = ——— = 1.4

N H

Keterangan :
Diketahui Jjumlah nilai variabel X (ZX) = 407. kemudian
dibagi déugan jumlah sampel X (N) = 5. Sehingga hasil
Mean Variabel X ber,jumlah = B1.,4.

Mencari Mean Variabel Y, dengan rumus :

zY 438
M,. atau M2 = = = B7.6

¥ N 5

Keterangan :
Diketahui 2ZY =438, kemudian di bagi dengan Jjumlah
sampel Y = 5. Sehingga dapat diketahui nilai Mean
Variavel Y adalah = 87.6.
Mencari Standar Deviasi Variabel X dan Y
Mencari Standar Deviasi Variabel X. dengan rumus

Zx7 5.2

SDx atbau SDl = = — = 94 ‘= 1,020
N I
8}

Kelterangan :

Dengan Jjumlah nilai x* (Zx7)

W

5,2. kemudian dibagi

H. sehingga Standar

H

dengan Jumlah sampel X (N)
Deviasi (SD) X menjadi 1,020.

Mencari Standar Deviasi Variabel Y, dengan rumus :



2y 203.2
SD.. atau 5Dy = s 2 e 40.64 = '6.37H
v 2 N 5
Keteranman -
Dengan v° = 203.2. kemudian dibagi dengan sampe |
Y (M) 5. Sehingga Standar Deviasinya vaitu sebesar

6. 315H.
Mencari Shtandar Error dari Variabel X dan Variabel Y
Mencari Standar Error dari M‘ (variahel =). dengan

rumus

1,020 1,020
SEyy s o6l ISssimsiasaare BN R - & R 0.51
1 Ny 5 = 1 1 2

Jadi  dapal. diketahui bahwa perhitungan GShtandar

Error dari variabel X adalah 0.51.

Mencari Standar Error dari Variabel Y (M5). denaan

rumus
Do 6.375 6.375 6.375
Bl = =l m s 2 s 8 e £ G5 1878
2 N1 5 - 1 1 2

Keterancgan :

Diketali Standar Deviasi / BDV = B.J37Hs sampe |
Y (No) =5 -1, perhitbtungan Leraebnh dibagikan
sehingen dapat diketahui Shandar rrvor 112

adalab 3.1875.

Setelah diketahui perhitungan Standar Brror dari Hl

" 4

(variabel %) dan Mo (variabel 7). maka Jangkah berikubnya

adalah mencari perbedaan anbara  kedna  agtandar  error

Lersebul .
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4, Mencari Standar Error perhedaan Mean wariabel 1 dan

Mean variabel 2., dengan rumus sebagal berikut

SEM_- M

1 1 2

VO.ZSO + 10,160 = v 10,42 = 3,228.

Jadi perhitungan perbedaan Standar Error dari Mean

VSEM * .y = |fo.51* + 3,1875"

I

Variabel X dan Mean Variabel Y adalah 3.228.
Berdasarkan perhitungan Mean. Standar Deviasi,
Standar FError variabel ¥ dan Y (variabel 1 dan wvariabel

2) serta perbedaan antara Standar Error Mean Variabel 1

dan Mean Variabel 2 maka perhitungan "t" testnya (&)
adalah
My - Mo 81.4 - B7.8 - B.2
ty = = = = = 18921
SEy - M 3,228 3.228
1 2

Jadi diperoleh harga "t" test adalah - 1.921. Ini
berarti hipotesa I yang berbunyvi: Kemampuan mengajar guru
TK tamat=n PGEA lebih baik dibandineg dengan lkemampuan
mengajar gurn tamatan SPG. dapat diterima . Sebab nilai-
Mean wvariabh=1 Y lebih besar yaitu 87.6. sedang nilai Mean
variabel =« hanva Bl1.4. Jadi perbedaan kedua wvariabel
tereaebut =setelah dimasukltan ke dalam rumus "t test
adalah 1.921. Kemudian unbtuk mengetahui apakah Hipotesa
alternatif fHa) iterima dan hipotesa nihil (HO) ditolalk.
maka harga "t" test tersebut di konsultsikan ke nilai "t"
tabel dengan terlebih dahulu mencari derajat kebebasan to

dengan rumus
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df = (Ny + Np) - 2 = (56 +5) -2 =28
Dengan diketahuinya df (derajat kebebasan) yaitu 8.
kemudian kita konsultasikan/masukkan ke dalam tabel nilai
5" bailt pada taraf signifikansgi 5 % maupun 1 %.
ternvata hasilnyva adalah sebagai berikut

2,31

i

Pada taraf signifikansi 5 % btahe] atau t,

Pada taraf signifikansi 1 % thape] atau ty 3,38

I

Setelah diketahui ¢ gebegar 1.921. sedang tt taraf

@)
signifikansi 5 % = 2.31 dan taraf signifikansi 1 % =
3,36. Hal ini berarti "t"” test lebih kecil nilainya
dibanding dengan ttapbel @tau dengan kata lain t, < t¢.
Sehingga dengan demikian ketentuan diterimanva hipotesa
(Hy) apabila to > by tidak dapat terbukti kebenarannva.
Karena perbedaan nilai antara variabel X dan variabel Y
hanya kecil saja yaitu 1.921 tadi., sehingga perbedaan
tersebut dianggap tidak berarti. Sehingga dengan demikian
rernvataan hipotesa alternatif (Hg) yang berbunyi
"Ada perbedaan yang signifikan antara remampuan mengajar
di TK Islam Palangka Raya". ditolak. Sedangkan hipotesa
nihil (H,)» vang berbunyi : "Tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan mengajar guru TK tamatan SPG
dengan tamatan PGA pada TK Islam di kota Palangka Raya".
diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata kemampuan
mengajar guru TK tamatan PGA lebih tinggi atau lebih baik
dibanding dengan kemampuan mengajar guru TK tamatan SPG,

tetapi perbedaannya hanva kecil vaitu 1.921 bila

dibandinglan dengan nilai btabel sehingga perbedaan ini
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dianggap tidak berarti. Akhirnva hipotesa alternatif (Hg)
ditolak dan hipotesa nihil (H,) dlterima.
Setelah diamati mangapa hipotesa awal (H,) tidak valid
(tidalk terbukti kebenarannva). ternvata ada dua sebab
vaitu
1). Sampel vang terlalu kecil
Dalam rvenelitian ini sampel hanya 10 orang saja. 5
orang guru tamatan SPG dan 5 orang guru tamatan PGA.
Sebenarnya jumlah guru tamatan SPG ada 25 orang. tapi
karena ingln menyamakan dengan guru tamatan PGA vyang
hanya ada 5 orang, maka diambil 5 orang dari 25 orang
guru tamatan SPG tadi.
Sampel sejumlah ini sebenarnya terlalu kecil untuk
dapat membuktikan kebenaran hipotesa. kalaupun bisa
kecil sekali kemungkinan tersebut.
karena sampel yang terlalu kecil ini hingga hipotesa
alternatif (H,) tidak terbukti kebenarannya, walaupun
dalam populasi hipotesa tersebut adalah sudah benar.
2). Kesalahan Perhitungan
Perhitunga-perhitungan awal dari penelitian tentang
hipotesa (anggapan sementara) vang meleget dalam
memberikan kesimpulan, hingga kesimpulan sementara
tersebut tidak terbukti kebenarannya.
Peneliti memberikan kesimpulan sementara (hipotesa)
bahwa ada perbedaan kemampuan mengajar antara guru

tamatan SPG dengan guru tamatan PGA vang mengajar di
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TK Ielam kota Palangka Rava. Ternyata setelah
dibuktikan bahwa kesimpulan tersebut tidak dapat
diterima. sebab walaupun guru-guru di TK Islam
berbeda latar belakang pendidikannva namun tidak
membawa perbedaan yang berarti dengan kemampuan
mengainr. Hal ini dikarenakan walaupun gurn TK Ialam
tergebut latar belakangnya sekolah Pendidikan guru
umum, namun  mereka rata-rata juga sudah menguasai
materi-materi/kurikulum TK Islam vaitu dengan

memperdalam ajaran Islam itu sendiri.



BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdossrkan hasil penelitian dan pengujian hipotesa

tentang studi banding kemampuan mengajar gurn TK  tamatan

SPG  dengan  Lamaban PGA. dengan  ini  dapal disimpulkan

gsebagai berilbul :

N

Tidak Lerdapal.  perbedaan yang signifikan anbara
kemampunn mengajar guru Lamatan  SPG dengan  guru
tamalban PGA vang mengajor di TK Islam  kota Palangka
Rava, vailu setelah nilai "L7  btesth achesar 1,921
dikonsullasikan dengan Label nilai “." baik wpada
gignifiktansi 5 % vaitu 2,731 dan taral sisnifikansi 1 %
yaitu —ebesar 3,36. Ternyvata lebih besar nilai tabel
“t" dari pada "t" test, sehingga perbedaan nilai yang
ada dianpgap tidak berarti. sebab perbedaan  tersebut
hanva kebetulan saja (by chance). Ini terjadi karena
gampel  penelilian  yang Lerlalu kecil yaitu hanya D
orang soru tamatan SPG dan b orang guru Lamatan PGA.
Akhirnva hipotesa Lidak Lerbukli kebenarannya,
sehingps hipotesa alternatif tertolak dan hipotesa
nihil yang diterima.

Guru Lamatan PGA lebih baik kemampuan mengajarnya
dibandinge  dengan kemampuan mengaJjar gurua btamatan SPG
vang mengajar di TR Islam Palanpka Rava. flal ini bila
diliha!l ari Mean Variabelnva, vaitv Mean Variabel Y

-

(kemamitian  mengajar bamatan PGA) sebesar 7. sedang
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Mean viariabel X (kemampnan mengajar gurnm tamatan  SPQ)
hanya sehesar 81.4. Sebelah dimasukkan ke dalam rumus
8 Lest  didapal selisih derajal perbeaan dari

variabe | tersebut adalah 1,921.

SARAN-SARAN

1. Hendaknva pihak Yayasan TR Iglam. pihak Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dan Deparbemen Agama lebih
memprioritaskan lulusan PGA khusunva Jurusan TK unbuk
menempal kan  mereka pada TE Tslam, sebab pura tamaban
PGA ini  lebih mampu/Lrampil mengaiar  di TR Ieslam,
sehinga profesinyva schagai guru TE Islam sesuai
dengan latar belakang pendidikannya .

2. Bagi ¢uru TK tamaban SPG vang telah ditempatkan pada
TR Itilam, agar mereka juga memiliki kemampuan/
keterampilan mengajar vang baik di  TK TIslam, maka
hendaknva pihak yvayasan mengupayvakan untuk  memberikan
lat.ihan latihan/pendidikan, baik berupa penataran
alauprn  sejenis kursus dan dapal berekrijnsama  dengan
pihak Devartemen Agama.

3. Hendalunya gurv-guru TK Tslam umumnmya lebih memperda lam
kembali kurikulum TK Lerbaru terbitban Departemen Agama
Ltenbane  pebunijuk pelakaanaan rengembangan kehidupan
baeragom: Islam di TK dan meningkatkan kemampuan
mengajar  di TK Islam denean memperdalam wawasan/ i lmn
Agama T:=lam melalui bacaan bukn-buku penunidang mabteri

rengembangan di TEK Islam.
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